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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es dengan titik di
atas
d Ja J Je
d Ha H ha dengan titik di
bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di
atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
s Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di
bawah
ol Dad d de dengan titik di
bawah
b Ta i te dengan titik di
bawah
) Za z zet dengan titik di
bawah
I ‘Ain ‘ Apostrofterbalik
¢ Ga G Ge
o Fa F Ef

Hamzah (= (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
) Kasrah I I
3 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah da ya adani
Al
3 kasrah dan waw Au adanu
Contoh:
Cak  kaifa
J )ﬁ : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
R fathah dan alif, A a dan garis di
fathah dan ya atas
e kasrah dan ya i i dan garis di
atas
S50 dhammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
&l - mata

Xiii



ey : rama

&5 : yam{tu
4. Ta Marbdtah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marb(tah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t).

Sedangkan ta marb(tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUk i da * raudah al-arfal

ALalall aaall : al-madanah al-fadilah
i&a) - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (& ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
\-‘-’) : rabbana
\-'-\3-’ : najjadna

G~ : al-haqq
el - al-hajj
e T nu’ima

9 c »‘aduwwun

Jika huruf (5 ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s**)maka ditransliterasikan seperti huruf maddah ().
Contoh:
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sk  “Ali (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
Zi;ﬁ-“ e : “‘Arasi (bukan ‘Arasiyy atau ‘Arasy)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J')
alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).

Contoh:
;J‘”"“ﬁ\ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
fdJBM - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
M\ . al-falsafah
3)’31“ : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.

Contoh:

< o 8 }E ) _
CED. L ta’murina
2 o:g/

9)43\ sal-nau’
C«Z;‘:’ . syai’un
ER

— s :umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

XV



katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz Al-jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& ﬁ. o M
) £33 dinullah 44 billah

Adapun ta marb(tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalélah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

Al daa ) 8 s  hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al- ). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
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Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tiisi

Nasr Hamid Abii Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu Wa T ala

saw. = shallallahu ‘Alaihi Wasallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (‘untuk orang yang masih hidup saja)

W = Wafat tahun
Q.S.../....11 = Q.S Al-Mujadalah/58: 11 atau Q.S Al-Bagarah/2:11
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Pajriya Rahma, 2023.“Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Melalui
Program Pelatihan Aplikasi Classpoin Studi Kasus di
UPT SDN 194 Waelawi”, Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Hilal Mahmud dan Ali Nahruddin
Tanal.

Skripsi _ini membahas tentang Pengembangan Kompetensi Tenaga
Pendidik Melalui Program Pelatihan Aplikasi Classpoint Studi Kasus di UPT
SDN 194 Waelawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint di UPT SDN
194 Waelawi, penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN
194 Waelawi dan untuk mengetahui apa dampak dari penerapan aplikasi
classpoint di UPT SDN 194 Waelawi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari
Tenaga Pendidik. Instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara dan
alat dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pelatihan
aplikasi classpoint diikuti oleh tenaga pendidik secara online, dengan
menggunakan metode presentasi, online learning dan peragaan. Kendala yang
dialami adalah jaringan internet yang buruk serta kurangnya penguasaan teknologi
pada tenaga pendidik. Penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran melalui
online dengan cara membuat soal pilihan ganda (Multiple Choice) atau fitur tanya
jawab (word cloud), melalui link whatsapp dan zoom. Penilaian pembelajaran
dalam Aplikasi classpoint masih manual. Dampak dari program pelatihan aplikasi
classpoint yaitu: (1) Dampak pedagogik berupa rancangan dan pengelolaan
pembelajaran yang beragam, menyenangkan serta menambah wawasan baru
dalam mengatur strategi pembelajaran; (2) Dampak Profesional yaitu guru
memahami keadaan dan situasi dalam keadaan apupun yang dapat berubah-ubah
sehingga guru melakukan tugasnya sebagai seorang guru secara maksimal.

Kata Kunci : Kompetensi, Tenaga Pendidik, Program Pelatihan, Aplikasi
Classpoint
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ABSTRAK

Pajriya Rahma, 2023.“The development of the performance of teachers through
the teacher training application classpoin case study at
UPT SDN 194 Waelawi”, a thesis course management
islamic education teaching faculty state and knowledge
palopo state islamic religious institute. Guided by Hilal
Mahmud dan Ali Nahruddin Tanal.

The script discusses the development of educator-force competence
through a classpoin application training program case study in upt sdn 194
waelawi.This research aims to know how a classpoint program's energy training
program is performed in upt sdn 194 waelawi, application classpoint application
in learning at upt sn 194 waelawi and to know what the impact of the application
classpoint at upt sdn 194 waelawi.

This study the use of descriptive qualitative research.Technique data
collection, used the observation interview, documentation.Subject of study,
consist of the head school teacher. An instrument used the guidelines and the
documentation.

The Research results show that the implementation of classpoint
application training programs is followed by educational forces online. By using
the presentation method, Online learning and training.The obstacles experienced
are poor internet networks as well as lack of technological mastery on educational
power.Use classpoin applications in online learning by making multiple choice
(multiple choice) or responsibility (word cloud). via whatsapp and zoom.Learning
evaluation in classpoint applications is still manual. The impact of the classpoint
application training program is: (1) the pedagogical impact of various learning
planning and management, fun and add new insights in the setting of learning
strategies; (2) the professional impact of the teacher understands the situation and
situations in any circumstances that can change so that the teacher perform his
tasks as a teacher at the maximum.

Keywords: Competence, educators, a training program, classpoint application
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan dan meningatkan mutu
pendidikan guru-harus memiliki kompetensi yang baik.* Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Fitriah dkk, yang melihat bahwa kompetensi guru mempunyai
kedudukan yang terpenting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
yang nantinya akan berefek pada mutu lulusan dan akan berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pendidikan nasional.? Oleh Kkarena itu pemerintah terus
mengupayakan berbagai hal untuk mendongkrak dan meningkatkan kompetensi
tenaga pendidik agar memiliki kinerja yang baik. Di antaranya adalah dengan
memberikan peluang untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi, mewajibkan
kepada tenaga pendidik menempuh pendidikan minimal strata satu, memberikan
pelatihan dan seminar dan memberikan tunjangan sertifikasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4 di UPT
SDN 194 Waelawi ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik masih kurang
optimal hal ini dapat disebabkan kurangnya konsentrasi siswa dalam menerima

pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan oleh tenaga pendidik

'Hendri Rohman, "Pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru." Jurnal Madinasika:
Manajemen Pendidikan dan Keguruan 1. no. 2 (2020): 1
https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/jc/article/view/170

’Happy Fitriah, Muhammad Kristiawan, dan Nur Rahmat. "Upaya meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan penelitian tindakan kelas.” Abdimas Unwahas 4. no. 1 (2019).
https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/ABD/article/viewFile/2690/2651

3Lailatussaadah, “Upaya Peningkatan Kinerja Guru”. Intelektualita, 3. No 1 (2018); 16.
http://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article/view/196


https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/jc/article/view/170

masih perlu di tingkatkan. Oleh sebab itu tenga pendidik dituntut untuk terus
meningkatkan kompetensinya karena keberhasilan suatu proses pembelajaran
terletak di pundak tenaga pendidik karena keberhasilan suatu proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan tenaga pendidik dalam
memberikan proses pembelajaran kepada peserta didik.* Dari permasalahan
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru perlu untuk ditingkatkan karena
sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah.
Penelitian tentang pengembangan tenaga pendidik telah banyak dilakukan
oleh para peneliti. Penelitian yang dilakukan Arman Suryadi Karim, Melda
Agarina, Sutedi, Said Hasibuan, Royan Fauz menunjukkan program pelatihan
pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis classpoint meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya.” Yuni Isikhah, Erny
Roesminingsih dan Umi Anugrah Izzati meneliti tentang penerapan model talent
manajemen dalam mengelola tenaga pendidik sebagai sumber daya manusia yang
berbakat (talented people) di sekolah.® Dalam penelitian Dian Hadiyati Sundari,
Iskandar, Muhlis mengemukakan tentang penerapan media Presentasi classpoint
dapat membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan pembelajaran serta

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris”.’

*Kiky Angreny, “Efektifitas Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Prestasi Belajar
Siswa SMA Negri 4 Bantaeng”. (2019); 4. http//eprints.unm.ac.id/13059/

®Arman, dkk, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Classpoint
Bagi Guru di Pofinsi Lampung.” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2. no. 3 (2022):
http//www.bajangjournal.com/index.php/j.abdi/article/view/2986

®Istikhah, dkk, "Pengembangan Model Talent Management untuk Mengembangkan
Kinerja Tenaga Pendidik." Jurnal Ilmiah Mandala Education 8. No 2 (2022); 1349.
https://doi.org/10.36312/jime.v8i2.3072/http

" Sundari, Dian Hadiyani, Iskandar, dan Muhlis, "Penerapan Media Presentasi Classpoint
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris MAN 19



Sedangkan penelitian dari Fivia Elizal, Hastuti, Dwiprima Elvanny Myori, Doni
Tri Putra Yanto menunjukkan bagaimana pelatihan software engineering dalam
meningkatkan kompetensi guru.® Penelitian terebut menginspirasi penulis untuk
meneliti Pengembangan kompetensi tenaga pendidik melalui program pelatihan
aplikasi claspoint di UPT SDN 194 Waelawi.

Penelitian ini di dasarkan pada argumen bahwa sebagai tenaga pendidik
dituntut untuk berusaha menerapkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan perkembangan anak didik yang dihadapinya agar mereka tertarik
pada materi pembahasan sehingga dapat memberikan hasil yang baik pada peserta
didik. Oleh karena itu, pelatihanan sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik. Sekolah biasanya mengikuti beberapa program
pelatihan untuk mengembangkan kompetensi terhadap tenaga pendidiknya dan
menghasilkan hasil yang beragam. Dalam penelitian ini UPT SDN 194 Waelawi
menerapkan program pelatihan aplikasi classpoint yang diharapkan dapat
membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensinya di sekolah.

Di era revolusi industri 4.0 menyampaian materi secara daring dapat
bersifat interaktif sehingga para peserta didik dapat berinteraksi dengan
handphone dan komputer sebagai media pembelajaran. Contohnya, siswa yang

menggunakan saran pembelajaran melalui media elektronik seperti browsing,

Jakarta,"” Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 3, no. 3 (2021); 15. http://www.ejournal-
jp3.com/index.php/Pendidikan/article/view/105.

®Fivia, dkk, "Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Menengah Kejuruan Melalui
Pelatihan Software Engineering.” JTEV (Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional) 5. no.1 (2019):
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jtev/article/view/104840



chatting, video call dapat memiliki hasil belajar yang lebih efektif dan lebih baik
nantinya dibandingkan pembelajaran konvensional .’

Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya peneliti tertarik untuk
mengkaji secara mendalam mengenai tenaga pendidik yang berjudul
“Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Melalui Program Pelatihan
Aplikasi Classpoint Studi Kasus di UPT SDN 194 Waelawi”. Dengan asumsi
peneliti ingin mengetahui pengaruh dari pengembangan kompetensi tenaga
pendidik melalui program pelatihan aplikasi classpoint yang telah diikuti oleh
tenaga pendidik di sekolah tersebut.

B. Batasan Masalah

Pembahasan batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk
membatasi pembahasan pada pokok permasalahan penelitian. Batasan masalah
penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada pokok permasalahan yang
akan dibahas. Hal ini untuk menghindari kerancuan atau kesimpangsiuran dalam
penafsiran hasil penelitian.

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu pengembangan kompetensi pada
tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi dalam hal ini peneliti memfokuskan
diri pada program pelatihan guru classpoint untuk mengetahui hasil dari
penerapan program classpoint tersebut bagaimana pelaksanaannya, penerapannya,
serta dampaknya apakah dapat membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan

kompetensi mengajarnya.

°Fakhriyana, Dina dan Salma Riayah, “Optimalisasi pembelajaran dalam jaringan
(daring) dengan media pembelajaran vidio interaktif terhadap pemahaman matematis siswa.”
Jurnal pendidikan Matematika (kudus) 4. no. 1 (2021); 27.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Bagaimana pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi
classpoint di UPT SDN 194 Waelawi?

Bagaimana penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN
194 Waelawi?

Apa dampak dari pengembangan program pelatihan aplikasi classpoint di
UPT SDN 194 Waelawi?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah berdasarkan pokok

permasalahan yang telah diuraikan di atas, yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi
classpoint di UPT SDN 194 'Waelawi.

Untuk mengetahui penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di
UPT SDN 194 Waelawi.

Untuk mengetahui dampak dari pengembangan program pelatihan aplikasi
classpoint di UPT SDN 194 Waelawi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Secara Teoritis

Untuk memperluas kajian keilmuan dan memberikan masukan
pengetahuan dalam Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Melalui
Program Pelatihan aplikasi Classpoint yang diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai bahan evaluasi, informasi serta menambah pengetahuan terhadap
UPT SDN 194 Waelawi dan lembaga lainnya.
2. Secara Praktis

a. Bagi Tenaga Pendidik

Sebagai evaluasi atau masukan bagi tenaga pendidik dalam
mengembangkan tenaga pendidikan yang baik sehingga dapat membantu bagi
tenaga pendidik dalam meningkatkan Kinerjanya.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini  dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengevaluasi terhadap pengembangan tenaga pendidik yang ada di sekolah serta
mengembangkan tenaga pendidik di masa depan. Temuan-temuan yang diperoleh
peneliti di lapangan dapat menjadi sesuatu yang dapat dikembangkan di masa
mendatang.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang lengkap tentang
lembaga pendidikan di UPT SDN 194 Waelawi yang diharapkan masyarakat
dapat tertarik untuk memilih sekolah tersebut sebagai sekolah yang di minati
banyak orang kedepannya.

d. Bagi Peneliti



Penelitian ini dapat membantu dalam memperoleh wawasan baru tentang
Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Melalui Program Pelatihan Guru
Classpoint. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan
tentang pengembangan tenaga pendidik, dan hasil yang ditemukan dapat

digunakan sebagai referensi untuk menambah wawasan penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam mendukung penulisan skripsi ini, peneliti menemukan penelitian
yang relevan, yaitu:

Maya dkk. Misalnya, meneliti tentang Peningatan Kompetensi Guru
melalui Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis VIDEOSCRIBE."
Penelitian Maya menginspirasi penilitian ini untuk mengungkap pelaksanaan
program pelatihan tenaga pendidik menggunakan aplikasi classpoint di UPT SDN
194 Waelawi. Vidioscribe merupakan aplikasi berbasis wab yang menyediakan
banyak gambaryang dapat dituangkan ke dalam presentasi. Persamaan penelitian
Karim dengan penelitian ini adalah membahas tentang pelatihan bagi guru
berbasis aplikasi, nasumbernya tenaga pendidik serta menggunakan penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian Maya dengan penelitian ini yaitu aplikasi yang
digunakan dalam pelatihan berbeda. Hasil dari penelitian Karim ini menemukan
bahwa pemahaman para peserta dalam pemanfaatan aplikasi Vidioscribe untuk
melakukan pembelajaran interaktif sangat signifikat.

Penelitian lain dilakukan oleh Nurhikmah dkk, tentang Peningkatan

Kompetensi Guru melalui Pelatihan Media video di Kabupaten Sinjai.> Media

"Maya, dkk, “Peningatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis VIDEOSCRIBE.” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 5. no. 3 (2022):
1 http//journal.lppmunindra.ac.id/index.php/pkm/article/view/10016

’Nurhikmah, dkk, "Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan Media video di
Kabupaten Sinjai." Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 8. no 2 (2020); 1
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2930933&val=peningkatan



Video adalah jenis media audio visual yang mengandalkan indra pendengaran dan
penglihatan. Persamaan penelitian Istikhah dengan penelitian ini yaitu mengkaji
tentang pelatihan guru berbasis media yang menggunakan laptop dan Smarphone
adapun perbedaan penelitian Nurhikmah dengan penelitian ini yaitu penelitian
Nurhikmah menggunakan media yang tersedia pada laptop dan Smarphone
sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada satu aplikasi yaitu classpoint. Hasil
penelitian Nurhikmah ini menunjukkan media audio visual dikategorikan model
yang sangat tepat dan dapat digunakan guru.

Penelitian Arista dkk, Tentang Pengembangan Kompetensi Guru SMK 1
Labang Bangkalan Melalui Pembuatan Media Pembelajaran Augmented Reality
dengan Metaverse.®> Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang mampu
menggabungkan benda maya dua dan tiga dimensi ke dalam lingkungan nyata
kemudian memunculkannya secara real time. Persamaan dari penelitian Arista
dengan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kualitatif yang membedakan
penelitian Arista dengan penelitian ini yaitu aplikasi yang berbeda. Hasil dari
pelatihan tersebut menunjukkan hasil yang baik dari peserta pelatihan menyatakan
ketertarikan untuk menggunakan aplikasi metaverse.

Penelitian Fivia dkk, tentang Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah
Menengah Kejuruan Melalui Pelatihan Software Engineering.”® Software

Engineering adalah media yeng mengantarkan berbagai bahan belajar ke hadapan

*Arista, dkk, " Pengembangan Kompetensi Guru SMK 1 Labang Bangkalan Melalui
Pembuatan Media Pembelajaran Augmented Reality dengan Metaverse"” Jurnal Pengabdian pada
Masyarakat 4, no. 1 (2020); 1 http://www.journal.unhas.ac.id/index.php/panrita/article/view/7620

*Fivia, dkk, "Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Menengah Kejuruan Melalui
Pelatihan Software Engineering." JTEV (Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional) 5. no. 1 (2019):
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jtev/article/view/104840
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peserta didik tanpa batasan jarak dan waktu. Persamaan dari penelitian Hartini
dengan penelitian adalah sama-sama mengkaji tentang pengembangan kompetensi
tenaga pendidik namun yang menjadi perbedaan yaitu penelitian Hartini
menggunakan media Software Engineering sedangkan penelitian ini
menggunakan classpoint. Hasil dari penelitian hastini menunjukkan Semua
peserta berhasil memanfaatkan software sebagai media pembelajaran.

B. Deskripsi Teori
1. Pengembangan kompetensi tenaga pendidik

a. Definisi kompetensi dan pengembangan kompetensi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kompetensi
berarti kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasa memutuskan atau
menentukan atas sesuatu.” Usman memberikan pengertian kompetensi sebagai
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang
kualitatif maupun kuantitatif.° Sedangkan Purwadarminta mengemukakan
kompetensi adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan ~ sesuatu  hal.” Boyatzis dalam  Priansa mendefenisikan
kompetensi adalah kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa membuat
seseorang tersebut mampu memenuhi apa yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam

suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai apa yang

*Trias Ayuning,"Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Dosen pada
Politeknik LP3l Medan." Jurnal Konsep Bisnis dan Manajemen 4. no. 2 (2018): 121.
https://mail.ojs.uma.ac.id/index.php/bisman/article/view/1590

SAhmad  Arifai, "Kompetensi kepribadian guru dalam perspektif pendidikan
Islam.” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3. no.1 (2018): 29.
http://ejournal.stit-ru.ac.id/index.php/raudhah/article/download/21/19

"Nyayu Soraya, "Analisis persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen dalam
mengajar pada program studi PAI fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Raden Fatah
Palembang.” Tadrib 4. no.1l (2018): 192.
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article/view/1957
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diharapkan.? Pendapat lain dari Wibowo menjelaskan kompetensi merupakan
kemampuan melaksanakan perkerjaan atau tugas yang didasari keterampilan
maupun pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang diterapkan oleh
pekerjaan.” Dengan demikian kompetensi merupakan kemampuan yang
digunakan sebagai standar kinerja seseorang yang diharapkan dapat berkontribusi
positif terhadap kinerja organisasi.

Dengan pengembangan akan ada perubahan yang lebih baik dari
sebelumnya. Pengembangan dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan
sebagai proses, cara, tindakan mengembangkan.’® Raden Yudhy Praditio
mengemukakan pengembangan kompetensi adalah segala upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan sumber daya manusia.'* Panji menjelaskan Pengembangan
kompetensi yaitu melakukan analisis dari program- program yang telah dijalankan
baik dari segi pelatihan-pelatihan, penataran-penataran maka akan diperoleh
rancangan yang akan dilaksanakan kedepan dengan baik.'? Sedangkan Rivai

mengatakan bahwa pengembangan kompetensi adalah proses meningkatkan

®Rosmaini, dan Hasrudy Tanjung. “Pengaruh Kompetensi, Motivasi Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai." Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen 2. no. 1 (2019): 4.
http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/MANEGGIO/article/view/3366

®Cong King Tambingon, Bernhard Tewal, dan Irvan Trang. "Pengaruh Lingkungan Kerja,
Karakteristik Individu Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Coco Prima Lelema
Indonesia." Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 7. no. 4
(2019). 4612. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/25280

%M. Ali Sidigin, Sri Ulina Beru Ginting, dan Klara Mely Tamauli Harahap, "Konflik
Batin Tokoh Utama Gita dalam Novel Rentang Karya GitaSavitri Devi: Kajian Psikologi Umum
Sebagai Pengembangan Bahan Ajar Sastra di SMA," Jurnal Serunai Bahasa Indonesia 19, no. 1
(2022): 40. https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/je/article/view/550

1 Raden Yudhy Pratiyo, “Urgensi Program Pengembangan Kompetensi SDM Secara
Berkesinambungan di Lingkungan Instansi Pemerintaj” Swala: Jurnal Administrasi Negara 5. no.
1 (2018): 19. http://e-jurnal.ippmunsera.org/index/sawala/article/view/465

2panji Alam Muhamad lkbal. "Manajemen pengembangan kompetensi profesional
guru." Jurnal  Isema: Islamic  Educational ~Management3. no. 1 (2018): 73.
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/3283
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kemampuan kerja karyawan untuk mendapatkan hasil diinginkan.™® Pendapat lain
dikemukakan oleh Noe yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi
merupakan wadah bagi SDM secara terencana dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kompetensi pegawai melalui program pelatihan, pendidikan dan
pengembangan.’* Ruddiana dan Agatha mengemukakan pengembangan
kompetensi merupakan pemenuhan kesenjangan dilakukan dengan melakukan
pelatihan dengan adanya pengembangan kompetensi akan terjadi keseimbangan
sesuai standar yang dimiliki oleh setiap pegawai.’® Dengan demikian
pengembangan kompetensi dimaksudkan untuk menyiapkan pegawai dalam
rangka memegang tanggung jawab pekerjaan di masa yang akan datang.
Pengembangan kompetensi guru menurut Riska yaitu meningkatkan
kecakapan dan ketrampilan guru untuk menunjang kelancaran tugas.*® Pendapat
lain dari Usman tentang pengembangan kompetensi guru adalah merupakan
kemampaun yang dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pendidik dituntut agar
dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.'” Sedangkan Hairon dan

Makherus mengemukakan tentang pengembangan kompetensi guru sebagai

B3Sukomo Mulya dan Kasman, "Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Terhadap
Semangat Kerja Pegawai (Studi Pada DPPKB Kota Banjar)," Business Management and
Entrepreneurship Journal 1, no. 2 (2019): 242. https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/bmej/article/vi
ew/2307.

YYunni Susanti, “Evaluasi Program Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Model
Evaluasi Kirkpatrick Level 1 dan Level 2” Jurnal Administrasi Publik 18. no. 2 (2022): 177.

Ruddiana Lukvinda, Agatha Debby Reiza Macella, “Pengembangan Kompetensi
Karyawan pada Bagian Keuangan dan Umum PT PLN (PERSERO) UPK Nagan Raya” Jurnal
Administrasi Negara 10. no. 2 (2022): 207

'®Riskha Nur Fitriyah, "Pengembangan Kompetensi Guru di Era Revolusi Industri 4.0
melalui Pendidikan dan Pelatihan." (2019). 1.
https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/sendi_u/article/view/7302/2286

"Usman Sutisna , Mia Fitriah Elkarimah dan Fery Rahmawan Asma. “Pengembangan
kompetensi profesional guru PAI melalui pemanfaatan teknologi informasi” ABSYARA: Jurnal
Pengabdian Pada Masyarakat 1. no. 2 (2020): 44
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keahlian melakukan suatu hal yang didapat dari menuntut ilmu, kompetensi
mengarah terhadap kinerja dan perilaku yang logis sekiranya dapat melengkapi
pembuktian yang lebih spesifik pada perwujudan kewajiban pendidikan.*® Dapat
disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi guru merupakan upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan, pengetahuan, perilaku serta tindakan yang cerdas
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap profesi guru.

b. Tujuan dan manfaat pengembangan kompetensi tenaga pendidik

Tujuan pengembangan kompetensi pendidik adalah: 1) Untuk mengetahui
kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan agar dapat diperbaiki pada perencanaan
berikutnya., 2) Agar kompetensi guru semakin berkembang dan mempunyai
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan
bidangnya., 3) Meningkatkan kapasitas dan kemauan untuk bekerja., 4)
Membangkitkan kerja sama serta keharmonisan dalam di organisasi yang terlibat.,
5) Menciptakan rasa keterbukaan dalam setiap kepribadian., 6) Membangkitkan
motivasi sehingga memberikan semangat berkreasi pada saat bekerja., 7)
menghasilkan pekerja yang memenuhi syarat.™

Pada dasarnya pengembangan kompetensi tenaga pendidik ditujukan
untuk mewujudkan sistem di sekolah yang terpadu, pengelolaan dilakukan secara
menyeluruh agar mewujudkan pendidikan yang efektif dan efisien. Melalui

pembinaan tersebut diharapkan tenaga pendidik dapat bersinergi untuk mencapai

®Hairon Nisa dan Makherus Sholeh, “Pengembangan Kompetensi Guru Spiritual Melalui
Budaya Religius Di SD Negeri 006 Muara Samu” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 3. no. 1
(2021): 67.

Y Ahmad Zubair, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru,” Jurnal Manager Pendidikan
11,n0. 4 (2018): 305. https://ejournal.unib.ac.id/index.php/manajerpendidikan/article/download/
3291/1712.
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tujuan serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan program yang
diselenggarakan. Program pengembangan kompetensi tenaga pendidik dapat
bermanfaat baik bagi murid, sekolah, maupun bagi tenaga pendidik. Oleh sebab
itu, akan lebih baik sekolah merencanakan pelatihan untuk tenaga pendidik.

Manfaat dari pengembangan kompetensi tenaga pendidik, yaitu: a)
Mengungkap potensi kerja dengan mencari keahlian masing-masing untuk
mencapai tujuan pekerjaan., b) Mendorong pertumbuhan semangat bekerja
karyawan agar terjaga dalam bekerja., ¢) pemenuhan kebutuhan kerja untuk
mencapai target yang telah ditetapkan., d) Meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan yang baik., €) Membantu dalam mengambil rencana
kegiatan yang disetujui agar mampu menduduki jabatan.?

Sebagai tenaga pendidik mengembangkan kompetensi tenaga pendidik
adalah hal yang sangat penting untuk meningkatkan Kkinerjanya dalam
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik.

Sebagai tenaga pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Dari penjelasan tugas tenaga
pendidik tersebut, dapat kita renungkan bahwa tugas tenaga pendidik tidaklah
ringan. Oleh karena itu, profesi tenaga pendidik haruslah berdasarkan panggilan
jiwa, sehingga dapat menunaikan tugas dengan baik dan ikhlas.

c. Pengklarifikasian pengembangan kompetensi tenanga pendidik

Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik merupakan upaya untuk

peningkatan kinerja tenaga pendidik di sekolah. Kompetensi adalah keterampilan

“Muh Ridwan Kudsi, Sukisno Slamet Riadi, and Dirga Lestari AS, “Pengaruh
Pengembangan Karir Dan Sistem Insentif Terhadap Kinerja Karyawan,” Jurnal Manajemen 9, no.
2 (2018): 85. https://doi.org/10.29264/jmmn.v9i2.1977.
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dan pengetahuan yang diperoleh dari pekerjaan yang di serap dan digunakan
sebagai alat dalam menciptakan nilai dengan melakukan pekerjaan dengan baik.?

Kompetensi tenaga pendidik dinilai sebagai bentuk professional dari
dalam menjalankan pekerjaanya dengan sebaik-baiknya. Bahkan kompetensi
seorang guru mempengaruhi keberhasilan siswa. Dengan demikian, tenaga
pendidik harus mempunyai berbagai keterampilan untuk membantu siswa dalam
pembelajaran. Kemendiknas No 16 Tahun 2007 menetapkan standar kompetensi
guru yaitu: 1) Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan seorang tenaga
pendidik untuk menyampaikan ilmunya kepada siswa. Kompetensi pedagogik
meliputi keterampilan tenaga pendidik dalam merencanakan, pelaksanaan, dan
menilai hasil belajar siswa., 2) Kompetensi Kepribadian yaitu kemampuan tenaga
pendidik untuk menjadi panutan di sekolah. Bijaksana dalam menghadapi masalah
di lingkungan sekolah dan masyarakat karena tenaga pendidik menjadi panutan
dalam kehidupan siswa., 3) Kompetensi Profesional merupakan kemampuan
seorang tenaga pendidik untuk menguasai pembelajaran dengan luas serta
mendalam. Dengan kata lain, tenaga pendidik memiliki kemampuan untuk
menerapkan pembelajaran selama proses pendidikan., 4) Kompetensi Sosial
adalah kemampuan tenaga pendidik untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Kemampuan bersosialisasi merupakan indikator kompetensi

2! Jajat Sudrajat, “Kompetensi Guru Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Riset Ekonomi
Dan Bisnis 13, no. 1 (2020): 104. http://journals.usm.ac.id/index.php/jreb.
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sosial tenaga pendidik karena tanpa kompetensi sosial guru tidak dapat
menjalankan fungsinya sebagai pengelola di satuan pendidikan.??

Urgensi kompetensi guru yang hidup di era revolusi industri 4.0 adalah
kemampuan tenaga pendidik untuk meningkatkan keterampilan sejalan dengan
perkembangan zaman. Oleh sebab itu, menarik untuk membahas kinerja tenaga
pendidik di era revolusi industri 4.0.

d. Bentuk-bentuk program pengembangan kompetensi tenaga pendidik

Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dilakukan melalui berbagai
upaya pendidikan dan pelatihan (diklat), yaitu: 1) Program magang adalah
program pelatihan yang dilakukan di organisasi terkait untuk meningkatkan
kompetensi guru yang dapat diikuti dalam waktu tertentu, misalnya, magang di
lembaga tertentu dan sejenisnya., 2) Pelatihan dalam bentuk In-house training
(IHT) adalah pelatihan yang dilakukan secara internal di KKG/MGMP, di
sekolah atau tempat lain yang dipilih untuk mengadakan program pelatihan.
pelatihan ini dilaksanakan atas dasar pemikiran yang merupakan bagian dari
kemampuan untuk meningkatkan kinerja guru., 3) Pelatihan berjenjang dan
pelatihan khusus dilakukan di PATK, LPMP atau lembaga lain yang telah dipilih.
Pelatihan ini diselenggarakan dari pemula, menengah, dan lanjutan disusun sesuai
tingkat dan jenis keterampilan berdasarkan dengan kebutuhan dan perkembangan
baru dalam keilmuan tertentu., 4) Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat
dilakukan tanpa menghadiri tempat pelatihan, tetapi melalui internet. Pelatihan ini

dilaksanakan dengan mempertimbangkan tidak semua peserta dapat hadir di

?2yudha Adrian, dan Rahidatul Laila Agustina, "Kompetensi Guru di Era Revolusi
Industri 4.0," Lentera: Jurnal Pendidikan 14, no. 2 (2019): 176. https://www.stkipbjm.ac.id/mat
hdidactic/index.php/jpl/article/view/907.
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tempat terutama pada guru yang berada di daerah terpencil., 5) Seminar melalui
program ini memberikan kesempatan kepada para guru untuk berinteraksi yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan., 6) Workshop dilakukan untuk
meningkatkan pembelajaran yang bermanfaat bagi pengembangan kinerja tenaga
pendidik seperti dalam penyusunan KTSP, kurikulum, silabus, penulisan RPP,
dan sebagainya.?®

2. Bentuk program pengembangan keterampilan pengajaran

Program pengembangan keterampilan pengajaran sangat penting dilakukan
karena dapat membantu guru untuk mengembangkan keterampilan mengajarnya
agar memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing.

Bentuk Program pengembangan kompetensi pedagogik, yaitu:

a. Pemanfaatan Media Sosial Flipped Learning
Flipped learning merupakan metode yang dapat membantu guru dalam

kegiatan mengajar yang aktif di kelas dengan memberikan penugasan kepada
siswa materi untuk dipelajari di rumah atau di luar kelas dalam pembelajaran
terbalik memberikan materi yang akan dipelajari sebagai umpan.? pada saat
pembelajaran di kelas siswa sudah memiliki materi karena sebelumnya telah
belajar di rumah. Guru tidak perlu menjelaskan secara rinci lagi karena siswa
sudah memiliki pengetahuan dasar. %

b. Pelatihan teknologi informasi komunikasi (TIK) melalui program

Microsoft Power Point

ZAliyyah, dkk., “Guru Berprestasi Sumber Daya Manusia Pengembang Mutu Pendidikan
Indonesia,” Journal of Administration and Educational Management (Alignment) 2, no. 2 (2019):
164. https://doi.org/10.31539/alignment.v2i2.957.

Siti  Nurkhasanah, "Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom dalam
Pembelajaran Jarak Jauh untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar IPA," Ju rnal Paedagogy 8, no.
2 (2021):2358. http://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/article/view/3532.

Ibid. 255.
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Penggunaan program microsoft powerpoint akan membuat presentasi
materi pembelajaran dapat membuat kompetensi pedagogik guru semakin
meningkat. Guru dapat memanfaatkan TIK dalam mengelola pembelajaran
dengan menyajikan presentasi materi pembelajaran yang dibuat sendiri melalui
program microsoft powerpoint.?® Powerpoint adalah media untuk membuat
presentasi yang lebih efektif dan mudah digunakan. Dengan powerpoint materi
pelajaran dapat disajikan dengan lebih menarik serta mudah di mengerti. Selain
itu, pembuatan materi pembelajaran dengan menggunakan power point dapat
dilengkapi dengan berbagai fitur yang sudah pada sofiware ini, seperti menambah
gambar, musik, dan video.”’ Keterampilan guru dalam menggunakan media
presentasi pembelajaran menggunakan program microsoft power point harus
ditingkatkan. khususnya dalam penggunaan program microsoft power point agar
guru-guru dapat membuat presentasi pembelajaran dan mempresentasikan
pembelajaran menggunakan program microsoft power point pada pembelajaran.
Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan penggunaan TIK.*®

c. Program kemitraan masyarakat (PKM) Lesson Study

Lesson Study merupakan pengkalaborasian guru dalam suatu program
untuk merencanakan, mengajar, mengobservasi, dan melaporkan hasilnya pada
aplikasi dalam pengajaran individu. Selain itu, Guru-guru juga dibekali dengan

pengetahuan tentang pembuatan perangkat pembelajaran (RPP, LKS dan lembar

% H sihotang Yufita, dan Witarsa Tambuan, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Melalui Pelatihan Teknologi Informasi Komunikasi Dan Pendampingan Kepala Sekolah Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar,” Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 3993.
http://repository.uki.ac.id/id/eprint/5255.

?'sulistyaningrum, dkk, "Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru MI Al-lhsan Melalui
Pelatihan Microsoft Powerpoint,” Majalah lImiah Laboratorium Pendidikan 5, No. 2 (2020): 182,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/edulab/article/view/3468.

%84 Sihotang Yufita, dan Witarsa Tambuan, op. cit. 4006.
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Evaluasi) Inovasi proses pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan pada
kegiatan lesson study ini bersifat aktif, praktis, menyenangkan, dan efektif.?®
Aktivitas lesson study merupakan aktivitas guru yang dilaksanakan secara teratur
untuk meningkatkan mutu pembelajaran, program ini dilakukan kalaboratif
dengan guru lainnya. Penentuan waktu dalam pelaksanaan lesson study tergantung
kesepakatan antar guru yang mengikuti lesson study. Pelaksanaannya kegiatan
lesson study ini tidak bersifat menggurui tetapi dilakan secara kolaboratif antara
guru dengan guru dan guru pamong dengan guru praktikan.*

Pelaksanaan lesson study dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam
menyusun rencana pembelajaran, meningkatkan pengelolaan proses pembelajaran
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Manfaat yang dapat diperoleh guru dalam PKM ini adalah dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang
inovatif, mampu menyusun bahan ajar, pengelolaan proses pembelajaran secara
f_32

interakti

3. Classpoint sebagai program pengembangan kompetensi keterampilan
pengajaran

Classpoint merupakan perangkat lunak yang dikembangkan dan di rancang
khusus bagi tenaga pendidik sehingga semua tenaga pendidik dapat

mengoptimalkan classpoint tersebut sebagai media yang dapat menyajikan

®Rusdiana Junaid dan Muhammad Rusli Baharuddin, "Peningkatan kompetensi
pedagogik guru melalui PKM lesson study," Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2020): 124.
http://ojs.unanda.ac.id/index.php/tomaega/article/view/413.

“bid. 124.

3L |bid. 124.

% Ibid. 128.
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pembelajaran yang interaktif bagi peserta didik.** Aplikasi ini terhubung langsung
dengan powerpoint yang dapat digunakan untuk menyusun sebuah presentasi
yang efektif serta mudah dan menarik dalam menyampaikan pembelajaran. Selain
itu, classpoint juga merupakan cara untuk mendistribusikan tugas, menyerahkan
tugas serta dapat menilai tugas yang dikumpulkan **

Saat ini, teknologi adalah sahabat utama bagi siswa. Terlihat dari
banyaknya di antara mereka tak lepas dari jejaring sosial media atau menonton
video di YouTube. Dengan akses internet yang mudah, siswa dapat mengambil
sumber belajar dari mana saja. Oleh karena itu, sarana pembelajaran melalui
teknologi dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan
dalam pembelajaran bagi tenaga pendidik.

Penggunaan media presentasi classpoint merupakan salah satu media yang
dapat diterapkan dalam meningkatkan motivasi siswa dalam menerima
pembelajaran. Dengan menggunakan aplikasi classpoint dapat membantu tenaga
pendidik dalam pembelajaran karena peserta didik akan lebih tertarik dan antusias
dalam belajar jika materi disajikan dalam bentuk slide atau video bukan diberikan
dalam bentuk ceramah biasa. Mereka akan cenderung lebih aktif dalam berbagai

aktivitas pada saat menggunakan perangkat digital, seperti dalam melakukan tugas

%Y osepina Payu Wao, Malania Priska, dan Natalia Peni, “Presepsi Mahasiswa terhadap
Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Classpoint Pada Mata Kuliah Zoologi Invertebrata”
Jurnal Inovasi Pembelajaran Biologi 3. no. 2 (2022): 76,
http//journal.unesa.ac.id/index.php/jipb/article/view/18873

% Dian Hadiyani Sundari, Iskandar, dan Muhlis, "Penerapan Media Presentasi Classpoint
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris MAN 19
Jakarta," Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 3, no. 3 (2021): 3-4. http://www.ejournal-
jp3.com/index.php/Pendidikan/article/view/105.
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menggunakan komputer, menggunakan smartphone untuk mencari materi
pembelajaran.®

Tahap dari pengembangan tenaga pendidik melalui program pelatihan guru
classpoint adalah 1) mempersiapkan program pelatihan secara jelas. 2)
menentukan tempat, metode serta materi pelaksanaan pelatihan program
classpoint., 3) mereview program pelatihan., 4) menyiapkan peserta pelatihan., 5)
evaluasi serta tindakan lanjut.*®

Classpoint menawarkan beberapa fitur  untuk membuat bahan
pembelajaran menarik serta dapat meningkatkan interaksi antara siswa dengan
topik pembelajaran. Dengan classpoint, tenaga pendidik juga dapat membuat kuis
yang menarik serta dapat membuat coretan-coretan seperti menulis di papan tulis.
Penggunaan media aplikasi powerpoint interaktif dapat digunakan sebagai cara
yang tepat dalam membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran.37 Classpoint dapat merubah powerpoint menjadi powerful sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik untuk disimak oleh peserta didik karena
tenaga pendidik dapat berkreasi pada slide powerpoint yang akan digunakan
dalam menyampaikan pembelajaran serta dalam membuat tugas dan

mengumpulkan jawaban secara online dari peserta didik.*

Ahmad Arifin Zain dan Widya Pratiwi, "Analisis Kebutuhan Pengembangan Media
PowerPoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Tematik Kelas V SD," Elementary School:
Jurna Pendidikan dan Pembelajaran 8, no. 1 (2021): 77. https://journal.upy.ac.id/index.php/es/
article/download/1205/870.

**0emar Hamalik, Pengembangan Program Pelatihan: Menejemen Pelatihan
Ketenagakerjaan, 3 edition (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 38.

*’ Dian Hadiyani Iskandar Sundari dan Muhlis, op. Cit. 3.

% Dian Hadiyani Iskandar Sundari dan Muhlis, op. Cit. 4.
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Dalam penggunaan media presentasi classpoint dirancang sebagai berikut;
Pertama, mempersiapkan powerpoint yang berisi bahan ajar yang akan
disampaikan. Pastikan powerpoint tersebut telah terhubung dengan aplikasi
classpoint agar dapat menggunakan fitur interaktif dalam classpoint. Sebelum
memulai  pembelajaran, ~ siswa diharuskan unuk  bergabung dalam
aplikasi classpoint.app/join dengan menggunakan laptop atau smartphone mereka.
Kemudian siswa akan diminta untuk memasukkan kode yang diberikan guru dan
akan mencantumkan nama siswa. Setelah itu klik “join”. Classpoint dapat melihat
nama siswa yang telah bergabung dan belum bergabung. setelah semua siswa
telah memasuki classpoint, guru dapat memulai pembelajaran menggunakan
media classpoint.*

Selain dapat digunakan secara online, classpoint juga dapat digunakan
secara langsung pada pembelajaran tatap muka karena aplikasi ini sudah
terhubung dengan microsoft powerpoint. Cara menggunakannya sangat sederhana
yaitu hanya dengan menghubungkan komputer atau leptop pada mesin proyektor
yang akan memunculkan slide dari power point yang telah dipersiapkan.
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat
besar pada alat indera. Peserta didik yang belajar dengan mendengarkan akan
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dan ingatan akan bertahan lama
dibandingkan dengan siswa yang belajar langsung sekaligus mendengarkan dan

melihat.*> Media pembelajaran juga menumbuhkan dan membawa peserta didik

** Dian Hadiyani Iskandar Sundari dan Muhlis, op. Cit. 4.
4 Moh. Irmawan Jauhari, “Peran Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam,”
Journal Piwulang 1, no. 1 (2018): 75. https://doi.org/10.32478/ngulang.v1i1.155.
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dalam suasana yang menyenangkan. Tentu saja hal ini mempengaruhi semangat
belajar peserta didik dengan kondisi pembelajaran yang lebih bersemangat.**

Keuntungan menggunakan media pembelajaran classpoint adalah
pengguna dapat dengan mudah membuat dan menyampaikan pembelajaran
dengan menggunakan slide powerpoint yang ada tanpa harus beralih pada aplikasi
lain.** Dengan demikian, proses pembelajaran akan berjalan dengan baik serta
memberikan dampak pada peningkatan prestasi peserta didik.

Kendala dalam penggunaan media classpoint, yaitu: a) jika digunakan
dengan fitur video dalam classpoint menghambat pembelajaran yang memerlukan
diskusi tatap muka antara tenaga pendidik dan peserta didik;** b) menggunakan
jaringan internet menjadi hambatan karena siswa merasa kewalahan dengan

penggunaan data internet pribadi karena faktor keuangan;**

c) Guru merasa
kesulitan pada saat menjelaskan materi dalam bentuk perhitungan;* d) sarana dan
prasarana siswa tidak memadai seperti laptop dan akses internet yang belum

merata sehingga pembelajaran sulit diterapkan;46 e) Siswa yang kurang motivasi

“! Ipid. 35.

*Eng Ying Bong dan Chandrima Chatterjee, “The Use of a ClassPoint Tool for Student
Engagement During Online Lesson,” The Asian Conference on Education 2021: Official
Conference Proceedings, (2022): 9. https://doi.org/10.22492/issn.2186-5892.2022.39.

** Nurhusna,"Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Kuliah Teks
Bahasa Indonesia," International Journal of Instruction, no. 3 (2020): 56. <https://ejournal.u
nib.ac.id/index.php/semiba/issue/view/956/>.

* Vico Widyantara,“Konsep, Penggunaan, Perbandingan, Kelebihan Dan Kekurangan
Serta Implikasi Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Pendidikan
Vokasi Konstruksi Bangunan, no. 5 (2020): 5. https://www.researchgate.net/publication/34123
2720.

**Maya Mahitsa Agung Mahardini, “Analisis Situasi Penggunaan Google Classroom Pada
Pembelajaran Daring Fisika,” Jurnal Pendidikan Fisika 8, no. 2 (2020): 215,
https://doi.org/10.24127/jpf.v8i2.3102.

* Miftahul Jannah Nurdiyanti, “Pengaruh Pembelajaran Online Berbantuan Google
Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia,”
Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran 1, no. 1 (2021): 75-84.
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belajar cenderung gagal karena interaksi yang kurang antara tenaga pendidik dan
siswa bahkan antara siswa sendiri.*’

Penggunaan media pembelajaran classpoint diharapkan dapat memberikan
tingkat keberhasilan yang tinggi sebagai wahana pembelajaran di sekolah maupun
pembelajaran jarak jauh, serta mampu membangkitkan semangat dan antusias

bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

" Suhery, Trimardi Jaya Putra, and Jasmalinda Jasmalinda, “Sosialisasi Penggunaan
Aplikasi Zoom Meeting Dan Google Classroom Pada Guru Di SDN 17 Mata Air
Padang Selatan,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 3 (2020): 32, https://doi.org/10.47492/jip.
v1i3.90.
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C. Kerangka pikir

( Dukungan aplikasi / \
classpoint bagi
tenaga pendidik 1. Mempersiapkan program.
‘L 2. Menentukan tempat, metode
7 serta  waktu pelaksanaan
Program Pelatihan pelatihan.
aplikasi classpoint 3. Mereview program pelatihan.
L ) 4. Menyiapkan peserta pelatihan.
\I! 5. Evaluasi serta tindakan lanjut.
)
Penerapan aplikasi
classpoint dalam /
pembelajaran

J

Dampak
Kompetensi
[ Pedagogik ][ Profesional ]

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir tersebut menunjukkan, bagi tenaga pendidik
dukungan sistem sangat penting dalam mendukung peningkatan keterampilan
mengajar guru di sekolah. Dukungan sistem yang dapat diberikan kepada tenaga
pendidik dapat berupa pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi mengajar
guru di sekolah seperti pelatihan pada program pembelajaran classpoint. Sebelum
mengikuti pelatihan maka perlu memperhatikan tahap-tahap dari proses pelatihan

agar tujuan dalam mengikuti pelatihan tersebut memiliki arah dan tujuan yang
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jelas. Dengan mengikuti pelatihan tersebut guru dilatih untuk meningkatkan
keterampilan mengajarnya, menumbuhkan kemampuan pengambilan keputusan
yang lebih baik, serta meningkatkan kemampuan guru untuk menghadapi berbagai
masalah.

Classpoint dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi
mengajarnya dengan mengaplikasikan program tersebut pada proses
pembelajaran. Dengan classpoint guru dapat mengemas keterampilan mengajar
menjadi lebih kreatif serta menciptakan pembelajaran interaktif, memberikan soal-
soal yang dibuat menjadi lebih menarik dalam aplikasi power point telah
terhubung dengan aplikasi classpoint sehingga dapat menarik minat belajar siswa.
Dari penerapan program tersebut guru dapat diketahui Dampak kompetensi dari

program pelatihan aplikasi classpoint berupa dampak padagogik dan profesional.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus.
Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus karena penelitian difokuskan pada
kasus tertentu yang terjadi, khususnya mengenai pengembangan kompetensi
tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi. pokok pembahasan yang dikaji
adalah bagaimana perencanaan sekolah dalam mengembangkan kompetensi
tenaga pendidik di sekolah. Pendekatan studi kasus menekankan pada eksplorasi
dari sistem yang terbatas (bounded system) pada suatu kasus disertai dengan
eksplorasi data mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi yang
memahami makna di balik peristiwa dan fenomena yang terjadi.

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan suatu metode untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang masalah yang akan diteliti. Dengan
demikian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Dimana metode yang digunakan menggunakan pencarian fakta dan
interpretasi yang sesuai. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian
yang mengungkapkan kondisi sosial tertentu dengan deskripsi akurat tentang
realitas, dibentuk dalam kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis
data yang relevan didapatkan dalam situasi alami. Penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan tentang semua permasalahan yang berhubungan dengan
pengembangan kompetensi tenaga pendidik yang dilakukan di UPT SD Negeri

194 Waelawi.
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B. Fokus Penelitian
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Fokus penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Fokus penelitian

No Fokus penelitian Deskripsi Fokus

1. Pelaksanaan program 1. Mempersiapkan program
pelatihan tenaga 2. Menentukan tempat, metode
pendidik aplikasi serta waktu pelaksaan pelatihan
classpoint di SDN 3. Mereview program pelatihan
194 Waelawi. 4. Menyiapkan peserta pelatihan

5. Evaluasi dan tindakan lanjut.

2. Penerapan  aplikasi 1. Rancangan pembelajaran.
classpoint dalam 2. Pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran  SDN 3. Pelaksanaan penilaian
194 Waelawi. pembelajaran

&, Dampak Kompetensi 1. Pedagogik
dari pelatihan 2. Profesional

aplikasi classpoint.

C. Definisi Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang

terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah

yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan kompetensi tenaga pendidik

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik adalah upaya yang dilakukan

untuk meningkatkan pengetahuan, perilaku serta tindakan yang cerdas sebagai

bentuk tanggung jawab terhadap profesi guru.
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2. Program pelatihan aplikasi classpoint

Program pelatihan aplikasi classpoint adalah kegiatan yang dilakukan
untuk memahami dan menerapkan program pelatihan aplikasi classpoint yang
dapat membantu tenaga pendidik dalam memberikan pembelajaran di sekolah.
3. Classpoint

Classpoint adalah sebuah aplikasi yang dapat dapat menciptakan raung
pembelajaran yang interaktif yang diharapkan mampu membantu tenaga pendidik
dalam mengoptimalkan pembelajaran melalui classpoint sebagai media yang
dapat menyajikan pembelajaran bagi peserta didik.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang cenderung
mengarah pada penelitian deskriptif, berupa kata-kata tertulis. Penelitian
deskriptif adalah yang berusaha menemukan fakta dengan benar. Peneliti dapat
melibatkan sebagai kombinasi data observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam
melakukan analisis." Terdapat beberapa karakteristik penelitian kualitatif yang
membedakannya dari pendekatan yang lain. Pertama, penelitian dilakukan dalam
kondisi netral (alamiah), langsung pada sumber data dan peneliti merupakan kunci
utama. Kedua, penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Ketiga, penelitian
kualitatif lebih berfokus pada proses daripada produk (outcome). Keempat,
penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. Kelima, penelitian

kualitatif lebih menekankan pada makna (data dibalik apa yang di amati).

'Wiwin Yuliani, “Metode penelitian deskriptif kualitatif dalam perspektif bimbingan dan
konseling,” Quanta 2, no. 2 (2018): 86.
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Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami masyarakat
serta individu secara pribadi dan melihat mereka sebagai diri mereka sendiri
dalam mengungkapkan pandangan dirinya. Dalam penelitian ini, pendekatan
digunakan untuk melakukan wawancara dan observasi mendalam terhadap
pengembangan kompetensi tenaga pendidik melalui program pelatihan aplikasi
classpoint. Oleh karena itu, data akan dikumpulkan secara keseluruhan dan
didukung sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

Penelitian kualitatif ini menggunakan desain penelitian studi kasus dalam
arti penelitian berfokus pada satu fenomena yang dipilih serta ingin dipahami
secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena yang lainnya. Fenomena
tersebut dapat berupa seorang pemimpin sekolah atau tenaga pendidik,
sekelompok siswa, suatu program, proses, penerapan media pembelajaran, atau
suatu konsep. Alasan menggunakan studi kasus ini adalah karena diperlukannya
kajian yang bersifat alami dan nyata terjadi, tanpa campur tangan peneliti.

Penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu studi kasus
eksplanatoris, eksploratoris serta deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan
studi kasus eksplanatoris karena pada dasarnya eksplanatoris memuat pertanyaan-
pertanyaan how dan why. Studi kasus eksplanatoris adalah jenis metode studi
kasus yang dapat digunakan oleh peneliti ketika tidak lagi dapat menemukan atau
memiliki kendali atas fenomena yang diteliti sehingga peneliti memiliki

pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana”.
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E. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data adalah subjek dari mana peneliti dalam memperoleh
data. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data data dari subjek yang terkait
dengan pengembangan kompetensi tenaga pendidik, yaitu sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data primer dikumpulkan langsung dari
lokasi penelitian dengan melakukan observasi serta pengamatan langsung pada
objek pada penelitian serta melalui wawancara dengan informan yang terkait
dengan masalah penelitian yakni tenaga pendidik di SDN 194 Waelawi sebagai
sumber informasi yang terkait dengan objek penelitian.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder untuk penelitian ini dikumpulkan berdasarkan referensi atau
dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian, seperti literatur, jurnal,
majalah, buku hasil dari penelitian, serta karya tulis yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti penulis.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian sangat penting karena merupakan alat yang
digunakan dalam memperoleh data dan informasi. Instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar lebih
mudah dalam memperoleh hasil yang lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
serta sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam mengolah data. Adapun
alat-alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pedoman wawancara merupakan alat yang dijadikan peneliti sebagai panduan

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada tenaga pendidik mengenai
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pengembangan kompetensi tenaga pendidik melalui program pelatihan
aplikasi classpoint studi kasus di SDN 194 Waelawi.

2. Alat tulis yaitu buku, pulpen, dan pensil sebagai alat untuk mencatat
informasi yang diperoleh selama wawancara.

3. Lembar observasi yaitu alat pengumpulan data yang berisi tentang hal-hal
yang di ambil oleh peneliti. Dalam hal ini mengenai pelaksanaan, penerapan
dan dampak dari aplikasi classpoint di SDN 194 Waelawi.

4. Catatan dokumentasi, merupakan data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguat data hasil observasi dan wawancara yang dapat berupa gambar atau
data sesuai dengan kebutuhan penelitian.

5. Kamera ponsel, sebagai alat dokumentasi dalam setiap kegiatan peneliti.
Instrumen penelitian ini menggunakan pedoman wawancara. Instrumen
penelitian ini sudah diterapkan sebelumnya pada penelitian Sri Sugiarsi
dalam “Instrumen dan analisis data penelitian rekam medis dan manajemen
informasi kesehatan”.? Pedoman ini sangat cocok digunakan untuk penelitian
kualitatif karena pedoman ini berisi daftar pertanyaan yang telah memuat
tema-tema dan alur pembicaran sebagai pedoman untuk mengontrol.
Langkah-langkah  menyusun pedoman wawancara semi terstruktur: a)
Menentukan tujuan penelitian; b) Menentukan variabel, tema, serta aspek
yang akan diteliti; ¢) Menyusun kisi-kisi sebagai pedoman untuk menyusun

butir-butir pertanyaan; d) Membuat butir-butir pertanyaan berdasarkan

°Sri Sugiarsi, “Instrumen dan analisis data penelitian rekam medis dan manajemen
informasi kesehatan,” Instrumen penelitian kualitatif 2, no 1 (2020): 4. http//www.publikasi.
aptirmik.or.id/index.php/instrumen/article/view/71.
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indikator (rincian masalah) sehingga memungkinkan memperoleh informasi
yang dibutuhkan; ) Melakukan revisi (jika perlu).

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan cara. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi antara dua orang yang berpartisipasi
dalam percakapan dalam bentuk tanya jawab. Penulis menggunakan metode ini
dengan cara melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan
kompetensi tenaga pendidik. Peneliti dalam wawancara ini akan mencatat bagian
mana yang akan menjadi subjek penelitian yang akan memperkuat data yang
diperoleh, karena dari pihak tersebut dapat diperoleh data-data yang valid.?
Adapun yang menjadi sumber wawancara penulis adalah Tenaga Pendidik yang
disertai dengan pedoman wawancara yang di lakukan secara langsung oleh
peneliti dan responden terutama pada wawancara tenaga pendidik.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung untuk memperoleh
data primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang faktor internal dan
faktor eksternal yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi tenaga
pendidik melalui program pelatihan aplikasi classpoint SDN 194 Waelawi. Dalam

melakukan  observasi  ini, peneliti  berusaha untuk mencatat dan

* Widiastuti, Ferry VIA Koagouw, dan Johnny S Kalangi, “Teknik Wawancara Dalam
Menggali Informasi Pada Program Talk Show Mata Najwa Episode Tiga Trans 7,” Jurnal Acta
Diurna 7, no. 2 (2018): 1-5.
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mendokumentasikan data dengan menggunakan alat bantu pengamatan, antara
lain field note (catatan lapangan) kamera, dan catatan harian.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menemukan data yang berkaitan dengan topik dan dan variabel yang berupa
majalah, catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen, rapat, lengger,
agenda -dan sebagainya.” Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang akurat yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi
tenaga pendidik. Dalam penelitian ini dokumen yang akan peneliti kumpulkan
berupa data profil tenaga pendidik serta proses pembelajaran.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi digunakan sebagai untuk
memeriksa keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara antara informan
kunci dan dibandingkan dengan hasil wawancara berupa informan lainnya,
kemudian digabungkan dengan studi literatur yang berkaitan dengan penelitian
serta hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan sehingga kemurnian dan
keabsahan data terjamin. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik triangulasi data yang meliputi, observasi kegiatan
dan dokumentasi di UPT SDN 194 Waelawi. Triangulasi diartikan juga sebagai

kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.

*Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan (Outdor Study)
Pada Mata Kuliah Manajemen Operasional (Survey Pada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Semester 11T Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Beserta Persada Bunda),” PeKA: Jurnal Pendidikan
Ekonomi Akuntansi FKIP UIR 6, no. 2 (2018): 90.

*Rudi Hartono, "Kepemimpinan Perempuan di Era Globalisasi,"Jurnal Pancasila dan
Kewarganegaraan) 1, no 1. (2021): 82. http://jurnal.umb.ac.id/index.php/jupank/article/view/14
66.
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1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Sebagai contoh, untuk
menguji kredibilitas data tentang kepemimpinan, maka pengujian keabsahan
terhadap data yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada bawahan yang
dipimpin, kepada atasan yang menugasi, dan kepada rekan kerja. Data dari ketiga
sumber yang berbeda tersebut, tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang
telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya
dapat dilakukan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data
kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam kepada informan A terkait
persepsi, gagasan, harapan, sikap, gaya hidup, dan lingkungan masyarakat
terhadap pengimplementasian, maka dilakukan pengecekan informasi kembali
melalui observasi, ataupun dokumentasi kepada informan A tersebut, maupun
sebaliknya.
3. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik yang sama,

namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Sebagai contoh, ketika ingin
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mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dari peningkatan pelayanan,
maka informan sebelumnya yang telah dilakukan wawancara mendalam, diulangi
wawancaranya pada waktu atau situasi berbeda. Apabila hasil uji tetap
menunjukkan data yang berbeda, peneliti dapat melakukannya secara berulang
hingga ditemukan kepastian data.®

I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan “proses mengorganisasikan dan pengurutan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema serta
merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data model interaktif menurut Miles dan Haberman. Adapun tahap
kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti_merangkum dengan memilinh hal-hal pokok,
memfokuskan pada faktor-faktor yang penting, mencari sampel dan
menghilangkan hal yang tidak perlu. Reduksi data dalam penelitian ini adalah
memperoleh reduksi dari hasil wawancara kepada tenaga pendidik terkait subjek
peneliti yang terkait dengan fokus penelitian serta hal pokok yang dianggap
penting yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian data yang telah di reduksi

akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai Pengembangan Kinerja

® Arnil Augina Makarisce, “Teknik Pemeriksaan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat” Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakay 12, no. 3 (2020): 150.

" Magdalena, dkk, “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan Illmu Sosial 2, no. 2
(2020): 311. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.



37

Tenaga Pendidik Melalui Program Pelatihan Guru Classpoint di SDN 194
Waelawi.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Tujuan
penyajian data adalah untuk memudahkan serta memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah ketiga yaitu Conclusion Drawing/ Verification atau penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diberikan akan menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan, tetapi mungkin juga tidak karena rumusan masalah
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilakukan.? Oleh sebab
itu, pada tahap analisis data langkah terakhir yang akan peneliti lakukan yaitu
menarik kesimpulan dan memverifikasi data yang diperoleh. Setelah peneliti
mereduksi data yang diperoleh dan melakukan penyajian data yang didapat,
peneliti kemudian menyimpulkan atau memverifikasi data yang diperoleh dalam
melakukan penelitian tentang Strategi Pengembangan Kompetensi Tenaga

Pendidik studi kasus di UPT SDN 194 Waelawi.

8 Ibid. 311.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya UPT SDN 194 Waelawi
UPT SDN 194 Waelawi terletak di Jalan Opu Dg. Mattata Desa Waelawi
RT 1 RW 2 Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. UPT SDN 194
Waelawi resmi berdiri pada tahun 1964. Pada tahun 2021, SDN 146 Waelawi
berganti nama menjadi UPT 194 Waelawi dan tetap bertahan sampai sekarang
dengan bantuan dari pemerintah pada awalnya ruangan kelas di UPT SDN 194
Waelawi hanya berdinding papan saja, pada tahun 2005 UPT SDN 194 Waelawi
kembali mendapat bantuan dari pemerintah sehingga bangunannya di renovasi
menjadi dinding tembok dan lantai keramik. Dengan majunya otonomi daerah,
Kabupaten Luwu terbagi menjadi empat kabupaten dan kota: Kabupaten Luwu,
Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur, dan Kota Palopo.
Sejak berdirinya sampai saat ini UPT SDN 194 Waelawi telah beberapa
kali mengalami pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut:
a. Tahun 1964-1974 dipimpin oleh Ibu St. Nafisah, BA.
b. Tahun 1974-1984 dipimpin oleh Bapak Muhammad Yunus, S.Pd.
c. Tahun 1984-1994 dipimpin oleh Bapak Muhammad Amir, S.Pd.
d. Tahun 1994-2003 dipimpin oleh Bapak muhammad Yusuf, S.Pd.
e. Tahun 2003-2006 dipimpin oleh lIbu Andi Suleha, S. Ag.

f.  Tahun 2006-2015 dipimpin oleh Ibu Sumiati, S.Pd. SD.

38
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g. Tahun 2015-2021 dipimpin oleh Ibu Nirwana Anwar, S.Pd.
h. Tahun 2021 sampai sekarang sampai sekarang dipimpin oleh Ibu
Busrawati, S.Pd. SD. M.M.

UPT SDN 194 Waelawi pada awalnya dipimpin oleh Ibu St. Nafisah,
BA., pada awal pada awalnya UPT SDN 194 Waelawi bernama SDN 146
Waelawi dan dibangun di lokasi yang berbeda yang terletak disebelah lapangan
desa Waelawi pada saat itu bangunan UPT SDN 194 hanya berupa bangunan kayu
saja dan berlantai tanah, ruangan kelas masih kurang dan digunakan secara
bergantian. Pada awal kepemimpinan Kepala Sekolah Ibu St. Nafisah, BA. Sudah
menanamkan disiplin yang tinggi termasuk disiplin belajar. Disiplin ini
dipertahankan oleh kepala sekolah berikutnya hingga saat ini. Upaya ini berhasil,
membuktikan UPT SDN 194 Waelawi yang terletak di pinggiran jalan poros desa
waelawi RT 1 RW 2 tidak terpinggirkan dari segi prestasi, hamun mampu
bersaing dengan sekolah lain yang ada di wilayah Kecamatan Malangke Barat.

UPT SDN 194 Waelawi kini berusia 58 tahun dan memiliki banyak
alumni yang mengabdi diberbagai instansi/lembaga di Indonesia baik eksekutif,
legislatif maupun swasta. Alumni telah memberikan kontribusi yang besar bagi
perkembangan dan peningkatan prestasi UPT SDN 194 Waelawi.

Adapun Visi, Misi dan Tujuan UPT SDN 194 Waelawi adalah sebagai
berikut:
2. Visi Sekolah UPT SDN 194 Waelawi

1) Visi Sekolah UPT SDN 194 Waelawi

Mewujudkan generasi muda yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
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yang maha esa, berakhlak mulia, mandiri, berprestasi, bernalar kritis dan

kreatif.

2) Misi Sekolah UPT SDN 194 Waelawi

a) Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran pembiasaan shalat dhuha dan
membaca Al-Qur’an.

b) Membiasakan budaya tertib, disiplin santun dalam ucapan, sopan
dalam berperilaku terhadap sesama.

¢) Membiasakan menebar salam ketika bertemu dengan guru dan orang
lain.

d) Menerapkan pembelajaran yang dapat membentuk pribadi siswa yang
bertanggung jawab dan mandiri melalui kegiatan ekstrakurikuler
(Pramuka).

e) Melibatkan seluruh masyarakat sekolah dalam pembelajaran berbasis
TIK.

f) Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS dan
dan membangun literasi membaca dan menulis.

g) Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

h) Mengadakan kegiatan lomba setiap akhir semester.

1) Mengadakan kegiatan penamatan dan pelepasan kelas V1 setiap tahun.

3. Kondisi Fisik Sekolah
Pada awal berdirinya, kondisi UPT SDN 194 Waelawi sudah beberapa kali

mengalami renovasi, dan penambahan kelas, hingga sampai sekarang masih
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melakukan pembangunan untuk perubahan ruangan/kelas.
4. Sarana dan Prasarana

Selain pendidik dan peserta didik, kebutuhan belajar mengajar pendidik
harus diperhatikan dalam mensukseskan proses belajar mengajar, baik dalam hal
memberikan pengajaran maupun mengembangkan keterampilan peserta didik.
Untuk mencapai proses pembelajaran yang baik diperlukan sarana dan prasarana
yang memadai. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu unsur
penting dalam proses pembelajaran. Jika sarana dan prasarana tidak memenuhi
standar minimal yang diharapkan untuk pembelajaran, pasti akan menyebabkan
tingkat keberhasilan dalam proses pengajaran yang rendah. Di sisi lain, jika sarana
dan prasarana memadai, besar harapan kualitas pembelajaran dapat berhasil. Buku
Ajar, Perpustakaan, Ruang Kelas dan Fasilitas Lainnya.

Tabel 4.1 Keadaan Sarana di UPT SDN 194 Waelawi
Sumber data: Kepala Sekolah UPT SDN 194 Waelawi 2022

No. Sarana Jumlah Kondisi
1. Meja Siswa 120 Baik
2. Kursi Siwa 120 Baik
3. Meja Guru 6 Baik
4. Kursi Guru 6 Baik
5. Papan Tulis 6 Baik
6. Lemari 12 Baik

Sumber data: Operator UPT SDN 194 Waelawi 2022

Tabel 4.2 Keadaan Prasarana di UPT SDN 194 Waelawi
Sumber data: Kepala Sekolah UPT SDN 194 Waelawi 2022
No. Prasarana Jumlah Kondisi

1. | Lapangan Takraw 1 Baik




42

2. | Lapangan Sepakbola 1 Baik
3. | Lapangan Upacara 1 Baik
4. | Ruang Gudang 2 Rusak Ringan
5. | Ruang Guru 1 Baik
6. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
7. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
Ruang Tata Usaha 1 Baik
9. | Ruang UKS 1 Baik
10. | Ruang Kelas 6 Baik
11. | WC Siswa Laki-Laki 1 Baik
12. | WC Siswa Perempuan 1 Baik
13. | WC Guru 2 Baik
14. | Dapur Sekolah 1 Baik
15. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

Sumber data: Operator UPT SDN 194 Waelawi 2022

5. Tenaga Pendidik

Pendidik sebagai pembimbing bagi peserta didik mempunyai pengaruh

yang besar dalam mendidik dan membimbing kualitas belajar peserta didik. Oleh

karena itu, jika pendidik di UPT SDN 194 Waelawi efektif dalam pembelajaran,

mereka menyesuaikan sesuai dengan kompetensi atau kompetensi di bidangnya

masing-masing sehingga dalam proses belajar mengajar (PBM) diharapkan siswa

mencapai targetnya. Seorang pendidik harus memiliki kemampuan yang lebih

matang dari siswa dalam segala hal.

Pendidik merupakan bagian integral yang harus ada dalam lembaga

pendidikan, bahkan pendidik berperan penting dalam perkembangan pendidikan,
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karena secara sadar pendidik berfungsi sebagai pengelola proses pembelajaran di

kelas, dan karenanya ada di sekolah. komponen, pendidik paling dekat dengan

peserta didik dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.3 Keadaan Guru dan Pegawai UPT SDN 194 Waelawi

No. Nama/NIP Pangkat/Golongan | Mata Pelajaran

1. | Busrawati, S.Pd. SD. M.M. Pembina 1V/a Kepala Sekolah
196409101991032012

2. | Haswiwiyanti, S.Pd. GTT Guru kelas
98412312021212003

3. | Karlina Yuli, S.Pd. GTT Guru kelas

4. | Musdalifa, S.Pd. Penata Muda Il1/a Guru kelas
198209072021212003

5. | Hj. Aisah Kadir S.Pd.SD. Pembina IV/a Guru kelas
196907051993082001

6. | Abdul Hakim, A.Ma.Pd. Pembina IV/a Guru kelas
196509051992031000

7. | Andriani, S.Pd.SD. Pengatur Muda Guru kelas
198106232002121008 e

8. | Sahima, S.Pd.I. Pembina IV/a Guru agama islam
196910011994032009

9. | Sumarni Taqdir, S.Pd. GTT Muatan Lokal

10. | Pianti, S. Pd. GTT Wakil Kepala

Sekolah
11. | Kaso GTT Guru Pendidikan
Jasmani dan
Olahraga

Sumber data: Operator UPT SDN 194 Waelawi 2022
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6. Peserta Didik

Peserta didik merupakan bagian integral dalam dunia pendidikan, dan
keberadaan peserta didik tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar.
Dalam proses belajar mengajar, dalam semua tindakan kegiatan belajar mengajar
yang interaktif, siswa harus menjadi tubuh atau subjek utama. Memosisikan
peserta didik sebagai subjek dan objek dalam proses pembelajaran merupakan

paradigma baru di era reformasi dunia pendidikan.

Siswa yang mengelola dan bercermin sendiri sesuai dengan kemauan,
kemampuan, bakat dan latar belakangnya. Dengan demikian, siswa merupakan
unsur utama yang perlu mendapat perhatian dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa yang belajar secara aktif, maka ia akan mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, keberadaan siswa tidak ada artinya tanpa
keberadaan siswa sebagai subjek pembelajaran. Artinya, jika semua komponen
pembelajaran tersedia, dan sebagai fasilitator yang handal, menguasai materi
pelajaran dan memiliki keahlian dalam mentransfer materi pembelajaran, dapat
dipastikan proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan efisien. Jika tidak
didukung dengan kehadiran siswa dengan partisipasi aktif dan kondusif.

Tabel 4.4 Keadaan Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan di UPT SDN

194 Waelawi
Tingkat Laki-laki Perempuan Total
Pendidikan
Kelas | 11 5 16
Kelas Il 9 12 21
Kelas Il1 7 16 23
Kelas IV 6 8 14
Kelas V 17 8 25
Kelas VI 7 3 10
Jumlah 56 52 109
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Sumber data: Operator UPT SDN 194 Waelawi 2022

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan
memperlihatkan bahwa siswa di kelas | sebanyak 16 orang siswa yang terdiri dari
11 laki-laki dan 5 perempuan, kelas Il sebanyak 21 siswa yang terdiri dari 9 laki-
laki dan 12 perempuan, Kelas Il sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 7 laki-laki
dan 16 perempuan, kelas IV sebanyak 14 siswa yang terdiri dari 6laki-laki dan 8
perempuan, kelas V sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan 8
perempuan, serta kelas VI sebanyak 10 siswa yang terdiri dari 7 laki-laki dan 3
perempuan. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kelas V adalah
tingkatan dengan jumlah peserta didik terbanyak.

7. Kurikulum yang Berlaku di UPT SDN 194 Waelawi

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Sekolah Dasar Negeri (SDN) 194
Waelawi menggunakan KTSP 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Kurikulum 2013, mata pelajaran SDN 194 Waelawi adalah Tematik, PJOK, dan
Pendidikan Agama Islam. UPT SDN 194 Waelawi juga memiliki mata pelajaran
yang menarik yaitu Bahasa dengan mata pelajaran Mulok yang mempelajari

tentang Bahasa Daerah yaitu bahasa Bugis.*

! Data UPT SDN 194 Waelawi, 15 November 2022
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STRUKTUR ORGANISASI UPT SDN 194 WAELAWI

Busrawati, S.Pd. SD. MM.

Sulaiman, SE.

Karlina Yuli, S.Pd.

Karlina Yuli, S.Pd

H. Aisah Kadir S.Pd. Karlina Yuli, S.Pd.

Musdalifa, S.Pd.

Haswiwiyanti, S.Pd.

Abdul Hakim, A.Ma.Pd.

Andriani, S.Pd.SD.

Sahima, S.Pd.I.

Guru Kelas

Haswiwiyanti, S.Pd.

Sumarni Taqdir, S.Pd.

Ardi

Gambar 4.1 Bagan struktur organisasi UPT SDN 194 Waelawi



47

B. Deskripsi Data

Fokus utama penelitian ini adalah pengembangan kompetensi tenaga
pendidik melalui Program Pelatihan Guru Aplikasi Classpoint di UPT SDN 194
Waelawi. Dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi, peneliti mengungkap tiga hal. Pertama, pelaksanaan program
pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint di UPT SDN 194 Waelawi. Kedua,
penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN 194 Waelawi.
Ketiga, dampak pengembangan program pelatihan aplikasi classpoint terhadap
kompetensi tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi.
1. Pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint di

SDN 194 Waelawi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Haswiwiyanti, guru kelas 4 di UPT
SDN 194 Waelawi, ditemukan bahwa yang melatar belakangi program pelatihan
tenaga pendidik aplikasi classpoint bagi tenaga pendidik adalah untuk mendorong,
memotivasi dan meningkatkan kompwetensi tenaga pendidik agar lebih kreatif
dan inovatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Haswiwiyanti, guru kelas 4 di UPT
SDN 194 Waelawi, yang menyatakan bahwa:

“Setiap kali diadakan rapat guru atau berbincang-bincang santai kepala

sekolah selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada tenaga

pendidiknya di sekolah agar lebih meningkatkan kompetensi kami dalam

proses memberikan pendidikan di sekolah salah satunya yaitu dengan

banyak mengikuti pelatihan guru maka dari itu saya mengikuti beberapa

pelatihan seperti pelatihan classpoint yang saya terapkan beberapa waktu
lalu di kelas mengajar’*

Untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik terdapat beberapa

pelatihan yang dapat diikuti oleh tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi.

2 Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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Salah satu pelatihan yang diikuti oleh tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi
adalah pelatihan aplikasi classpoint. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul
Hakim, guru kelas 5 UPT SDN 194 Waelawi yang mengatakan bahwa:

“Saya mengikuti beberapa pelatih yang disarankan kepala sekolah untuk
guru salah satunya adalah merdeka belajar, Pelajar Pancasila dan pelatihan
program aplikasi classpoint. Pelatihan tersebut saya ikuti untuk
mendapatkan lebih banyak bahan ajaran baru yang dapat meningkatkan
kompetensi saya dalam mengajar di kelas selain itu saya juga lebih
memilih untuk mengikuti pelatihan yang dapat diakses melalui internet di
banding pertemuan langsung, karena lebih mudah bagi saya karena tidak
perlu mendatangi tempat pelatihan cukup berdiam diri di rumah saja saya
sudah dapat pengetahuan tambahan. Di umur saya yang sekarang ini
cukup sulit untuk bepergian atau berkendara jadi pelatihan semacam ini
menurut saya sangat membantu bagi tenaga pendidik yang lanjut usia.”

Berdasarkan wawancara dengan tenaga pendidik, Pelatihan aplikasi
classpoint dilatar belakangi oleh dorongan kepala sekolah kepada tenaga pendidik
untuk mendorong tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi dalam proses
pembelajaran di sekolah dengan cara mengikuti pelatihan salah-satunya yaitu
pelatihan aplikasi classpoint yang dapat diikuti secara online oleh peserta
pelatihan yang berada di wilayah Luwu Utara dan sekitarnya, hal ini sesuai
dengan pernyataan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 Waelawi, sebagai
berikut:

“Sasaran dari Program pelatihan aplikasi claspoint yaitu kalangan tenaga
pendidik di kabupaten luwu utara dan sekitarnya.”

Jawaban tersebut diperkuat oleh pernyataan Abdul Hakim guru kelas 5

UPT SDN 194 Waelawi yang menyatakan bahwa:

“Untuk tenaga pendidik seluwu utara™

¥ Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

¢ Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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Dari hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa sasaran dari pelaksanaan
program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint yaitu kalangan tenaga
pendidik di kabupaten Luwu Utara. Selain itu, peserta program pelatihan aplikasi
classpoint dapat mengikuti pelatihan ini di manapun karena pelatihan aplikasi
classpoint dapat diikuti secara online. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul
Hakim guru kelas 5 UPT SDN 194 Waelawi yang mengatakan mengatakan
bahwa:

“Saya mengikuti aplikasi classpoint ini di rumah karena pelatihan ini di

lakukan secara online mungkin saja ada beberapa peserta pelatihan yang
mengikuti pelatihan ini di luar rumah.®

Hal senada dikatakan oleh Haswiwiyanti guru kelas 4 yang juga mengikuti
program pelatihan aplikasi classpoint sebagai berikut:

“Peserta pelatihan dapat mengikuti pelatihan aplikasi classpoint ini di

manapun peserta berada karena pelatihan ini dilakukan secara online. Saya

mengikuti pelatihan ini di rumah. Jumlah peserta pelatihan ini kurang

lebih seribu peserta dari jumlah tersebut bisa saja ada yang mengikuti
pelatihan selain di rumah.”’

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa tenaga pendidik di UPT
SDN 194 Waelawi mengikuti pelatihan ini di rumah. Adapun Metode yang di
gunakan dalam program pelatihan aplikasi classpooint adalah metode ceramah,
online learning dan peragaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul Hakim
guru 5 kelas lima UPT SDN 194 Waelawi sebagai berikut:

“Metode yang digunakan adalah metode presentasi, online learning dan

praktek.  Metode presentasi mengenai  pengenalan  software,
pemanfaatannya dan penerapannya dalam pembuatan media interaktif.

> Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

® Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

7 Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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online learning yaitu memanfaatkan teknologi dan internet seperti
pelatihan yang dilakukan secara online dan pelatihan yang melibatkan
teknologi sedangkan metode peragaan memberikan penjelasan tentang
bagaimana aplikasi ini berjalan dan cara penggunaannya™®

Hasil wawncara dengan Haswiwiyanti guru kelas 5 UPT SDN 194
Waelawi menambahkan informasi bahwa metode presentasi, peragaan aplikasi
dan praktek bagi tenaga pendidik diterapkan dalam pelatihan aplikasi classpont.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Haswiwiyanti sebagai berikut:

“Selama proses pelatihan berlangsung metode yang digunaan yaitu

presentasi untuk memberikan pemahaman tentang aplikasi kemudian

peragaan aplikasi yang dilakukan oleh pihak penyelenggara serta praktek
bagi tenaga pendidik™

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa metode yang digunakan
dalam pelatihan ini adalah presentasi, peragaan serta penggunaan aplikasi yang
dilakukan peserta pelatihan sedangkan waktu pelaksanaan program pelatihan
aplikasi classpoint dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sebagaimana yang
diungkapkan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 Waelawi sebagai berikut :

“Pelatihan ini dilakukan pada bulan Desember dan berlangsung selama

tiga hari berturut-turut. Pelatihan aplikasi classpoont di mulai pada jam 9

pagi samapai jam 12 siang.”"

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Abdul Hakim guru kelas 5 UPT SDN
194 Waelawi yang menyatakan bahwa:

“Waktu pelaksanaannya itu seingat saya bulan 12 tahun lalu masih suasana

covid-19 makanya pelatihannya dilakukan secara online dimulai pagi jam
9 sampai jam 12 siang selama tiga hari jamnya tetap sama”!

® Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022

9Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

10Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pelatihan aplikasi
classpoint dilaksanakan pada bulan desember selama 3 hari mulai jam 9 sampai
dengan 12 siang. Terdapat beberapa kendala yang dialami tenaga pendidik selama
mengikuti proses pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint yaitu jaringan
internet yang buruk dan kurangnya penguasaan teknologi pada tenaga pendidik
menyebabkan peserta menjadi tidak fokus mengikuti pelatihan hal ini sesuai
dengan pernyataan Abdul Hakim guru kelas 5 UPT SDN 194 Waelawi sebagai
berikut:

“Saya mengikuti pelatihan ini menggunakan handphone, kendala saya

yaitu jaringan yang kadang jelek mengganggu kegiatan saya sehingga saya

harus tertinggal beberapa menit pada saat mengikuti pelatihan hal ini
membuat saya dan mungkin peserta yang mengalami hal serupa menjadi
tidak fokus. Kemudian saya memiliki kekurangan dalam menggunakan
laptop tetapi saya tetap mengikuti pelatihan sampai hari ke tiga karena
pelatihan ini banyak memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi
tenaga pendidik di luar dari penggunaan aplikasi classpoint selain itu saya

mengikuti pelatihan ini bersama anak saya dia tertarik mengikuti pelatihan
ini karena memiliki kegemaran dalam mendesain Power point.”*

Kendala yang berbeda di alami oleh Haswiwiyanti guru kelas 4 kendala
yang mengalami kendala pada saat penjelasan materi terutama pada saat
penggunaan aplikasi classpoint peserta mengalami kendala karena pelatihan
dilakukan secara online serta menggunakan minimal power point 2013 sehingga
sedikit  sulit mengikuti praktik. hal ini sesuai dengan dengan pernyataan
Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 Waelawi sebagai berikut:

“Saya mengikuti pelatihan aplikasi classpoint ini menggunakan laptop dan

handphone untuk bergabung ke dalam pertemuan yang dilakukan melalui
zoom. Untuk kendalanya tiga hari itu jaringan cukup lancar jadi tidak ada

" Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022

12 Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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kendala di bagian jaringan dan laptop saya gunakan juga dalam keadaan
baik, untuk menghubungkan aplikasi classpoint ke power point juga
membutuhkan minimal power point 2013 dan milik saya sudah 2019 tetapi
saya memiliki kendala pada saat penjelasan materi terutama pada hari ke
dua dan ketiga pada saat menggunakan aplikasi classpoint karena
pelatihan ini melakukan secara online jadi sedikit sulit jika peserta
mengikuti praktik sebelum.mengikuti pelatihan saya sudah pernah
mencoba aplikasi classpoint pada laptop lain tetapi belum tahu fungsinya
seperti apa jadi pada saat pelatihan berakhir saya mencoba memahami
dengan belajar lagi melalui youtube **3

Dari_hasil wawancara tersebut, kendala yang dialami peserta pelatihan
yaitu: 1) jaringan internet yang buruk. 2) kurangnya penguasaan dan kelengkapan
media teknologi yang dapat menghambat peserta dalam mengikuti pelatihan
aplikasi classpoint. 3) peserta yang kesulitan dalam mengikuti praktik secara
online. Untuk mengikuti kegiatan pelatihan tenaga pendidik mendapatkan
undangan pelatihan terlebih dahulu yang biasa diterima melalui melalui whatsapp
dalam bentuk surat pdf. Hal ini sesuai dengan ungkapan Abdul Hakim guru kelas
5 UPT SDN 194 Waelawi beliau mengatakan:

“Awalnya saya mendapatkan undangan pelatihan program aplikasi
classpoint melalui whatsapp yang diteruskan oleh kepala sekolah kepada
saya dalam bentuk surat pdf di dalam undangan tersebut juga sudah tertera
waktu dan link yang dapat di akses peserta melalui aplikasi zoom.
Mekanisme pelaksanaanya pertama pemaparan presentasi pemahaman
tentang aplikasi classpoin, peserta juga dibimbing untuk mengikuti arahan
penggunaan kemudian di bagian akhir peserta diperbolehkan untuk
bertanya.”

Hal serupa dikatakan oleh Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 yang
mengatakan bahwa:

“Saya mendapatkan undangan dari kepala sekolah yang beliau berikan
melalui pesan whatssapp, undangannya dalam bentuk surat pdf. Untuk
mekanisme pelaksanaan pelatihan ini pada hari pelaksanaan pelatihan saya
memasuki link yang telah diberikan pada undangan yang tertera. Link

13’HaSWiWiy{:ll”lti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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dapat diakses pada pukul sembilan pagi sampai jam dua belas siang
berlangsung pada tiga hari pada aplikasi zoom, kemudian kami menerima
materi dan di akhir dibuka sesi pertanyaan.**

Dari informasi yang di berikan oleh tenaga pendidik di UPT SDN 194
Waelawi yang mengikuti pelatihan ini diketahui mekanisme pelaksanaan program
pelatihan aplikasi classpoint yaitu: 1) peserta mendapatkan undangan melalui
whatsapp dalam bentuk surat pdf. 2) peserta dapat memasuki pelatihan melalui
link yang telah disiapkan melalui surat dan di akses pada hari yang ditetapkan 3)
peserta mendapatkan materi 4) tenaga pendidik dapat mengajukan pertanyaan di
akhir pelatihan di waktu sesi pertanyaan dibuka. Terdapat beberapa syarat untuk
mengikuti program pelatihan aplikasi classpoint salah satunya yaitu
mempersiapkan handpone atau laptop. Hal ini sesuai dengan pernyataan dengan
Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 Waelawi sebagai berikut:

“Karena pelatihan ini masih pada masa corona jadi salah-satu syaratnya

yaitu menaati protokol kesehatan seperti jaga jarak atau menghindari

tempat kerumunan, selain itu mempersiapkan handphone atau laptop serta
kuota internet yang cukup untuk dipakai”15

Hal tersebut dibenarkan oleh pernyataan Abdul Hakim guru kelas 5 UPT
SDN 194 Waelawi yang menyatakan bahwa:

“Syarat untuk mengikuti program pelatihan ini yaitu mempersiapkan

handpone atau laptop, menyediakan kuota internet minimal dua GB dan

menaati aturan protokol kesehatan covid-19.7*°

Berdasarkan wawancara tersebut adapun syarat untuk mengikuti pelatihan

aplikasi classpoint yaitu: 1) mempersiapkan handpone atau laptop 2)

" Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

> Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

16Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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menyediakan kuota internet minimal dua GB 3) menaati aturan protokol
kesehatan. Dalam pelatihan aplikasi classpoint tidak semua tenaga pendidik
mendapatkan undangan untuk mengikuti pelatihan aplikasi classpoint. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Abdul Hakim guru kelas 5 UPT SDN 194 Waelawi
sebagai berikut:
“Sepengetahuan saya ada beberapa tenaga pendidik lainnya di sekolah ini
yang mendapatkan undangan tetapi tidak ikut dalam pelatihan. Ada juga

yang tidak mendapat undangan pelatihan aplikasi classpoint jadi tidak
semua tenaga pendidik dapat mengikuti pelatihan ini.”*’

Dari pernyataan tersebut Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194
Waelawi menambahkan bahwa tidak semua tenaga pendidik mendapatkan
undangan tetapi pelatihan ini dapat diikuti tenaga pendidik yang tidak
mendapatkan undangan sebagaimana pernyataan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT
SDN 194 Waelawi sebagai berikut:

“Saya mendapatkan undangan dari kepala sekolah tetapi ada juga beberapa

guru yang tidak mendapatkan undangan, akan tetapi karena pelatihan ini

menyertakan link yang dapat langsung diakses jadi guru dapat saling
berbagi link dan dapat diakses bersama”

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pelatihan ini dapat diakses
peserta yang tidak mendapatkan undangan karena link yang digunakan untuk
bergabung dalam pelatihan dapat di bagikan oleh peserta yang mendapatkan
undanagn pelatihan. Dalam pelatihan aplikasi classpoint tenaga pendidik dituntun
untuk sedikit demi sedikit mempelajari aplikasi dan teknologi agar tenaga

pendidik dapat mulai memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran hal tersebut

7 Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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menjadi salah satu tujuan diadakannya pelatihan aplikasi classpoint sebagaimana
diungkapkan oleh lbu Haswiwiyanti, S.Pd. yang mengatakan bahwa

“Tujuan dari pelaksanaan program pelatihan aplikasi classpoint ini adalah

tenaga pendidik diajarkan membuat media pembelajaran interaktif
menggunakan power point yang terhubung dengan aplikasi classpoint.
Jadi kami diajarkan untuk berkreasi dalam mengemas proses pembelajaran
ataupun dalam membuat tugas yang lebih menarik menggunakan power
point, classpointt maupun dalam media teknologi lainnya, Kebetulan juga
pada saat pelaksanaan pelatihan aplikasi classpoint pembelajaran daring
masih berlangsung di Indonesia jadi ini menjadi salah satu alternatif bagi
tenaga pendidik dalam menyampaikan pembelajaran atau mengemas tugas
dalam bentuk yang lebih menarik. Selain itu untuk memberikan motivasi
mengajar juga untuk meningkatkan kompetensi peserta didik terutama
dalam teknologi karena banyak sekali tenaga pendidik yang kurang dalam
mengelola teknologi informasi yang ada padahal di era pembelajaran
sekarang beberapa sekolah telah menerapkan program pembelajaran yang
lebih modern yang menggunakan teknologi dari komputer sampai tablet
belajar atau handphone baik itu sekolah dasar, SMP apalagi SMA jadi
harus ada awalan bagi siswa untuk menerima pembelajaran berupa dasar-
dasar menggunakan teknologi’®

Dari ungkapan lbu Haswiwiyanti, diketahui Tujuan dari pelaksanaan
program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint tenaga pendidik diajarkan
membuat media pembelajaran interaktif menggunakan power point yang
terhubung dengan aplikasi classpoint dan memberikan motivasi mengajar untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik terutama dalam teknologi. Tujuan lain
dari pelaksanaan program pelatihan aplikasi classpoint ini adalah agar tenaga
pendidik sadar akan pentingnya pengetahuan teknologi dalam ranah pendidikan,
informasi tersebut ditambahkan oleh Abdul Hakim, selaku guru kelas lima beliau
mengatakan bahwa:

“Program pelatihan aplikasi classpoint ini mendorong tenaga pendidik

agar lebih maju dalam mengemas pembelajaran di sekolah bukan hanya
dalam menggunakan aplikasi classpoint tetapi juga mengenai pentingnya

'® Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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pengetahuan teknologi dalam ranah pendidikan, tenaga pendidik
diharapkan dapat memanfaatkan teknologi dan mengikuti perkembangan
teknologi dan mampu bersaing dengan tenaga pendidik yang ada di
sekolah lainnya yang sudah sudah lebih dahulu bergerak dalam
menggunakan teknologi dalam media pembelajaran yang mereka berikan,
hasilnya mereka menciptakan dan meluluskan alumni yang memiliki bekal
dalam sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi.”**

Dari wawancara tersebut tujuan dari pelaksanaan program pelatihan
aplikasi classpoint yaitu: 1) untuk mendorong tenaga pendidik agar lebih maju
dalam mengemas pembelajaran di sekolah. 2) Mengetahui pentingnya teknologi
dalam ranah pendidikan. 3) Memanfaatkan teknologi dan mengikuti
perkembangan teknologi dan mampu bersaing dengan tenaga pendidik yang ada
di sekolah lainnya. 4) menciptakan dan meluluskan alumni yang memiliki bekal

dalam sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi.

9 Abdul Hakim, A.Ma.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara”
di ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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Tabel 4.5 Pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint

No. Rumusan Masalah Hasil Wawancara Infrensi

1. Sasaran pelaksanaan Kepala sekolah memberikan motivasi dan dorongan kepada | Motivasi kepala sekolah kepada tenaga pendidik
program pelatihan aplikasi tenaga pendidik agar meningkatkan Kkinerjanya dengan | untuk mendorong tenaga pendidik dalam
classpoint mengikuti banyak pelatihan meningkatkan kompetensi dalam proses

Beberapa pelatihan yang disarankan kepala sekolah yang | pembelajaran di sekolah dengan cara mengikuti
dapat meningkatkan kompetensi dalam mengajar adalah | pelatihan salah-satunya yaitu pelatihan aplikasi
merdeka belajar, Pelajar Pancasila dan pelatihan program | classpoint

aplikasi classpoint

2.. Sasaran pelaksanaan Wilayah Luwu Utara dan sekitarnya Kalangan tenaga pendidik di kabupaten Luwu Utara
program pelatihan aplikasi Untuk tenaga pendidik seluwu utara
classpoint

3. Tempat pelaksaan program Di Rumah karena pelatihan ini karena pelatihan aplikasi | Tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi
pelatihan aplikasi classpoint dilaksanakan secara online. mengikuti pelatihan ini di rumah.
classpoint Di manapun peserta berada karena pelatihan ini dilakukan

secara online. Saya mengikuti pelatihan ini di rumah bisa saja
ada yang mengikuti pelatihan selain di rumah.

4. Metode yang digunakan Metode presentasi, online learning dan praktek, online | Presentasi, peragaan serta penggunaan aplikasi
dalam program pelatihan learning dan metode peragaan yang dilakukan peserta pelatinan melalui praktek
aplikasi classpoint Metode presentasi, peragaan aplikasi dan praktek

5. Waktu pelaksanaan Bulan Desember dan berlangsung selama tiga hari berturut- | Dilaksanakan pada bulan desember selama 3 hari
program pelatihan aplikasi turut mulai pada jam 9 pagi samapai jam 12 siang. mulai jam 9 sampai dengan 12 siang.
classpoint bulan 12 tahun lalu dimulai pagi jam 9 sampai jam 12 siang

selama tiga hari jamnya tetap sama
6.. Kendala dalam mengikuti Jaringan yang kadang jelek mengganggu kegiatan saya | 1) jaringan internet yang buruk.

program pelatihan aplikasi
classpoint

sehingga saya harus tertinggal beberapa menit serta
memiliki kekurangan dalam menggunakan laptop
membutuhkan minimal power point 2013 dan kendala pada
saat penjelasan materi saat menggunakan aplikasi classpoint
karena pelatihan ini melakukan secara online jadi sedikit
sulit mengikuti praktik

2) kurangnya penguasaan dan kelengkapan media
teknologi yang dapat menghambat peserta
dalam mengikuti pelatihan aplikasi classpoin.

3) peserta yang kesulitan dalam mengikuti praktik
secara online.
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Mekanisme pelaksaan
program pelatihan aplikasi
classpoint

undangan pelatihan program aplikasi classpoint dikirim
melalui whatsapp bentuk surat pdf yang sudah tertera waktu
dan link yang dapat di akses peserta melalui aplikasi zoom.
Mekanisme pelaksanaanya 1) pemaparan presentasi
pemahaman tentang aplikasi classpoin 2)peserta juga
dibimbing untuk mengikuti arahan penggunaan kemudian 3)
di bagian akhir peserta diperbolehkan untuk bertanya
undangan dari kepala sekolah yang beliau berikan melalui
pesan whatssapp, undangannya dalam bentuk surat pdf.
Untuk mekanisme pelaksanaan pelatihan ini pada hari
pelaksanaan pelatihan saya memasuki link yang telah
diberikan pada undangan yang tertera. Link dapat di akses
pada pukul sembilan pagi sampai jam dua belas siang
berlangsung pada tiga hari pada aplikasi zoom, kemudian
kami menerima materi dan di akhir dibuka sesi pertanyaan.
undangan diberikan melalui pesan whatssapp, dalam bentuk
surat pdf. Mekanisme pelaksanaan pelatihan ini pada hari
pelaksanaan pelatihan peserta memasuki link yang telah
diberikan pada undangan yang tertera. Link dapat di akses
pada pukul sembilan pagi sampai jam dua belas siang
berlangsung pada tiga hari pada aplikasi zoom, kemudian
kami menerima materi dan di akhir dibuka sesi pertanyaan.

1)

2)

3)

Peserta mendapatkan undangan  melalui
whatsapp dalam bentuk surat pdf.

Peserta dapat memasuki pelatihan melalui link
yang telah disiapkan melalui surat dan di akses
pada hari yang ditetapkan

Peserta mendapatkan materi

Tenaga pendidik dapat mengajukan pertanyaan
di akhir pelatihan di waktu sesi pertanyaan
dibuka.

Syarat untuk mengikuti
program pelatihan aplikasi
classpoint

Menaati protokol kesehatan seperti jaga jarak atau
menghindari tempat kerumunan, selain itu mempersiapkan
handphone atau laptop serta kuota internet yang cukup.
Mepersiapkan handpone atau laptop, menyediakan kuota
internet minimal dua GB dan menaati aturan protokol
kesehatan covid-19.

1) empersiapkan handpone atau laptop
2) Menyediakan kuota internet minimal dua GB
3) Menaati aturan protokol kesehatan.

Tenaga pendidik yang
dapat mengikuti program
pelatihan aplikasi clsspoint

Beberapa tenaga pendidik lainnya di sekolah ini yang
mendapatkan undangan tetapi tidak ikut dalam pelatihan.
Ada juga yang tidak mendapat undangan pelatihan aplikasi
classpoint.

Beberapa guru yang tidak mendapatkan undangan akan
tetapi karena pelatihan ini menyertakan link yang dapat

Pelatihan ini dapat diakses peserta yang tidak
mendapatkan undangan karena link yang digunakan
untuk bergabung dalam pelatihan dapat di bagikan
oleh peserta yang mendapatkan undanagn pelatihan.




59

langsung diakses jadi guru dapat saling berbagi link dan
dapat diakses bersama .

10.

Tujuan pelaksanaan
program pelatihan aplikasi
clsspoint

1) tenaga pendidik diajarkan membuat media pembelajaran
interaktif 2) memberikan motivasi mengajar juga untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik terutama dalam
teknologi karena banyak sekali tenaga pendidik yang kurang
dalam mengelola teknologi informasi 3) awalan bagi siswa
untuk menerima pembelajaran  berupa dasar-dasar
menggunakan teknologi

1) mendorong tenaga pendidik agar lebih maju dalam
mengemas pembelajaran di sekolah 2) memanfaatkan
teknologi dan mengikuti perkembangan teknologi 3)
menciptakan dan meluluskan alumni yang memiliki bekal
dalam sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi

1)

2)

3)

4)

Untuk mendorong tenaga pendidik agar lebih
maju dalam mengemas pembelajaran di
sekolah.

Mengetahui pentingnya teknologi dalam ranah
pendidikan.

Memanfaatkan  teknologi dan  mengikuti
perkembangan teknologi dan mampu bersaing
dengan tenaga pendidik yang ada di sekolah
lainnya.

Menciptakan dan meluluskan alumni yang
memiliki bekal dalam sistem pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat diketahui bahwa pelaksanaan program pelatihan

aplikasi classpoint diikuti oleh tenaga pendidik secara online, dengan menggunakan metode presentasi, online learning dan peragaan.

Mekanisme pelaksanaan program pelatihan aplikasi classpoint sebagai berikut: 1) Peserta diundang melalui whatsapp dan memasuki

pelatihan melalui link yang telah disiapkan; 2) Peserta mengikuti pelatihan selama tiga hari pada pukul sembilan pagi sampai dengan

pukul dua belas siang; 3) Hal lain yang belum jelas dapat ditanyakan di akhir pelatihan. Kendala yang dialami tenaga pendidik

selama mengikuti program pelatihan adalah jaringan internet yang buruk, kurangnya penguasaan teknologi pada tenaga pendidik

serta pada saat penjelasan materi.
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2. Penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN 194
Waelawi
Aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN 194 Waelawi

diterapkan oleh guru kelas empat pada mata pembelajaran tertentu sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran atau situasi tertentu yang mengharuskan pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh sehingga dapat membantu guru dalam memberikan
pembelajaran pada siswa di sekolah ataupun di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Haswiwiyanti guru 4 empat UPT
SDN 194 diketahui bahwa pengimplementasian aplikasi classpoint pada
pembelajaran pada awalnya pertama kali digunakan pada saat pembelajaran
daring covid-19. Hal ini sesuai pernyataan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN
194 sebagai berikut:

“Awalnya saya menggunakan aplikasi classpoint pada saat pembelajaran
daring berlangsung sebelumnya saya melakukan pembelajaran daring
melalui whatsapp atau zoom saja, penerapannya yaitu pertama saya
membuat power point terlebih dahulu pada power point ini telah saya
hubungkan terlebih dahulu pada claaspoint jadi ada beberapa fitur
tambahan yang tersedia seperti bentuk pemberian tugas, biasanya saya
menggunakan fitur pemberian tugas pilihan ganda (Multiple Choice) atau
fitur tanya jawab (word cloud). bentuk tugas seperti ini saya berikan
karena lebih mudah dilakukan oleh siswa saya mengingat mereka masih
siswa kelas empat yang masih minim dalam penggunaan teknologi.
Setelah soalnya selesai saya akan membagikan link beserta code class
yang disediakan oleh aplikasi classpoint yang berada di pojok sebelah
kanan atas layar power point kemudian siswa dapat mengaksesnya melalui
handpone mereka melalui google crhome. Cara saya yang kedua yaitu
dengan menggunakan zoom dengan cara membagikan layar powoerpoint
saya sebagai papan tulis pada zoom sambil menjelaskan saya
menggunakan fitur pensil yang ada pada bagian bawah layar classpoint.
Cara kedua ini sangat jarang saya gunakan dibanding dengan pemberian
tugas karena cukup sulit siswa untuk menangkap pembelajaran pada
metode ini, tetapi saya tetap berusaha untuk melakukan sekali atau dua
kali pertemuan dalam aplikasi zoom, kesimpulannya vyaitu aplikasi
classpoint ini akan selalu di gunakan apabila kita melibatkan power point
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dalam segala hal baik itu penerapan pembelajaran, presentasi dan lainya
karena aplikasi ini sudah di gabungkan pada power point

Gambar 4.1 Bentuk tugas pilihan ganda (Multiple Choice) aplikasi
classpoint

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui pengimplementasian
aplikasi classpoint pada pembelajaran pada awalnya pertama kali digunakan pada
saat pembelajaran daring covid-19 berlangsung dengan cara membuat soal pilihan
ganda (Multiple Choice) atau fitur tanya jawab (word cloud) melalui aplikasi
classpoint kemudian membagikannya melalui link di pesan whatsapp. Kedua
yaitu dengan menggunakan zoom dengan membagikan layar power point sebagai
papan tulis pada zoom menggunakan fitur pensil yang ada pada bagian bawah
layar classpoint. Integrasi classpoint ke dalam RPP disesuaikan dengan ketentuan
satuan pendidikan yang modifikasi sesuai dengan syarat dan kebutuhan yang
berlaku hal ini sesuai dengan pernyataan Haswiwiyanti guru kelas empat UPT
SDN 194 Waelawi yang mengatakan bahwa:

“Untuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan

ketentuan satuan pendidikan yang modifikasi sesuai dengan syarat dan
kebutuhan yang berlaku, seperti pembelajaran pasca daring maka RPP

! Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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disesuaikan dengan kebutuhan contohnya kita menggunakan media
pembelajaran melalui whatsapp di dalamnya ada classpoint sebagai
aplikasi pendukung dalam pembelajaran yang saya ajarkan, ada zoom juga
tetapi media yang utama adalah whattapp karena saya biasanya melakukan
pembelajaran atau memberikan informasi melalui utamanya yaitu melalui
whatsapp, memutuskan apakah hari ini kita belajar melalui media apa.
Contohnya seperti mengirim tugas untuk dikerjakan dengan mengirim link
melalui pesan whatsapp. Jadi classpoint ini dapat digunakan di whatsapp
atau di luar dari aplikasi whatsapp seperti zoom bahkan bisa saya gunakan
secara langsung di kelas dengan bantuan proyektor sayangnya sekolah
masih belum memiliki p1royektor”2

Gambar 4.2 RPP pembelajaran daring

Dari penuturan tersebut pembelajaran melalui whatsapp memiliki peran
yang besar dalam melakukan pembelajaran online bagi guru oleh karena itu guru
memasukkan pembelajaran melalui whatsapp ke dalam RPP di mana
pembelajaran melalui via whatsapp tersebut telah di dukung oleh beberapa
aplikasi  pembelajaran lainya seperti zoom dan powerpoint yang telah
dihubungkan dengan classpoint. Adapun media yang digunakan guru dalam
penerapan pembelajaran aplikasi classpoint yaitu menggunakan laptop yang
digunakan untuk membuat materi pembelajaran atau dalam membuat soal yang
akan diberikan kepada siswa seperti yang dijelaskan oleh Haswiwiyanti guru kelas

4 UPT SDN 194 Waelawi yang mengatakan:

Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas 1V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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”Media yang saya gunakan dalam pembuatan dan penerapannya yaitu
laptop tetapi siswa hanya perlu menggunakan hp dalam mengakses link
yang saya bagikan, sebelum menerapkan media pembelajaran ini
sebelumnya telah disepakati bersama orang tua murid yang saya undang
secara langsung untuk datang pada rapat orang tua siswa dan memberikan
pemahaman, alasan dan cara-cara untuk mengakses aplikasi zoom dan
classpoint.”

Gambar 4.3 Rapat orang tua siswa

Berbeda dengan guru siswa dapat mengakses menggunakan link yang
telah diberiakan dan di akses melalui handphone saja yang tentunya siswa telah
diberikan pemahaman dan cara untuk menggunakan aplikasi tersebut sebelumnya.
Adapun kegiatan inti pada penerapan aplikasi classpoint yaitu mata pelajaran
Tematik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN
194 sebagai berikut:

“Mata pelajaran yang biasa saya bawakan dalam aplikasi classpoint adalah
tematik di mana tematik ini di dalamnya memadukan beberapa mata
pelajaran seperti matematika, bahasa indonesia, PPKN dan lainnya karena
itu adalah mata pembelajaran yang saya bawakan sisanya seperti pendidikan
agama islam atau bahasa daerah itu mempunyai guru mata pelajaran
tersendiri. Di samping itu saya juga sebagai operator sekolah juga disaat-
saat tertentu seperti rapat atau pertemuan penting yang terkadang
membutuhkan power point jadi sangat berpengaruh dalam meningkatkan
skill saya dalam mendesain power point, selain itu saya juga memiliki

* Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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pekerjaan di kantor desa yang lebih banyak melibatkan power point dalam
pekerjaan saya.

Dari penuturan wali kelas empat Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru yang
menerapkan aplikasi classpoint dalam pembelajarannya dapat diketahui bahwa
penerapan aplikasi classpoint di UPT SDN 194 Waelawi dilakukan pada mata
pelajaran Tematik yaitu: 1) Matematika 2) Bahasa Indonesia 3) PKN 4)SBDP 5)
PJOK. Penilaian pembelajaran dalam aplikasi classpoint masih manual dilakukan
oleh tenaga pendidik seperti yang diungkapkan oleh Haswiwiyanti, S.Pd. selaku
guru kelas 4 yang mengatakan:

“Salah satu kelebihan dari aplikasi classpoint adalah aplikasi ini secara
langsung mengoreksi jawaban siswa berapa orang yang memilih jawaban
a,b,c dan d kemudian penilaiannya saya menggunakan manual seperti
biasanya siswa mendapatkan nilai di atas 60 maka dianggap berhasil
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 60 ke bawah maka dianggap
gagal dalam memahami pembelajaran yang diberikan sebelumnya. Untuk
lebih memastikannya lagi pada pertemuan selanjutnya sebelum
melanjutkan pembelajaran pada halaman selanjutnya saya melakukan
evaluasi pada pembelajaran yang telah diajarkan baik secara online atau
pertemuan langsung di kelas agar mengetahui apakah siswa benar-benar
memahami pembelajaran.””

Dari wawancara tersebut diketahui penilaian pembelajaran dalam aplikasi
classpoint masih dilakukan secara manual oleh tenaga pendidik dilain sisi aplikasi
classpoint memiliki kelebihan dalam mengoreksi soal diberikan kepada siswa

yang memilih jawaban a,b,c dan d.

* Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.

> Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang tamu pada tanggal 14 November 2022.
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Tabel 4.6 Penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran

No. | Rumusan Masalah Hasil Wawancara Infrensi
1. Implementasi aplikasi | Pertama kali dilakukan pada saat pembelajaran daring | 1) Membuat soal pilihan ganda (Multiple
classpoint di dalam kelas berlangsung penerapannya vyaitu: 1) Membuat power point Choice) atau fitur tanya jawab (word cloud)

terlebih dahulu pada power point ini telah saya hubungkan melalui  aplikasi  classpoint  kemudian
terlebih dahulu pada claaspoint jadi ada beberapa fitur tambahan membagikannya melalui link di pesan
yang tersedia seperti bentuk pemberian tugas, biasanya saya whatsapp.
menggunakan fitur pemberian tugas pilihan ganda (Multiple | 2) Dengan  menggunakan  zoom  dengan
Choice)  atau fitur tanya jawab (word cloud) kemudian membagikan layar power point sebagai papan
membagikan link beserta code class yang disediakan oleh aplikasi tulis pada zoom menggunakan fitur pensil
classpoint yang berada di pojok sebelah kanan atas layar power yang ada pada bagian bawah layar classpoint.
point kemudian siswa dapat mengaksesnya melalui handpone
mereka melalui google crhome. 2) Dengan menggunakan zoom
dengan cara membagikan layar powoerpoint saya sebagai papan
tulis pada zoom sambil menjelaskan saya menggunakan fitur
pensil yang ada pada bagian bawah layar classpoint

2. Integrasi  classpoint ke | Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan | RPP  disesuaikan dengan Kketentuan satuan

dalam RPP ketentuan satuan pendidikan yang modifikasi sesuai dengan | pendidikan yang modifikasi sesuai dengan syarat

syarat dan kebutuhan yang berlaku, seperti pembelajaran pasca | dan kebutuhan yang berlaku,
daring maka RPP disesuaikan dengan kebutuhan contohnya kita
menggunakan media pembelajaran melalui whatsapp, classpoint
dan zoom.

3. Media yang digunakan Media yang digunakan dalam pembuatan dan penerapannya yaitu | 1) Guru menggunakan laptop untuk membuat
leptop tetapi siswa hanya perlu menggunakan hp dalam materi pembelajaran atau dalam membuat
mengakses link. soal.

2) Siswa menggunakan handphone untuk
mengakses link.

4, Kegiatan inti dari | Mata pelajaran seperti matematika, bahasa indonesia, PPKN dan | Mata pelajaran yang tergabung dalam Tematik

penerapan aplikasi | lainnya (Tematik) sisanya seperti pendidikan agama islam atau | (Matematika, Bahasa Indonesia, PKN , SBDP dan

bahasa daerah itu mempunyai guru mata pelajaran tersendiri.
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Sebagai operator sekolah juga disaat-saat tertentu seperti rapat
atau pertemuan penting yang terkadang membutuhkan power
point sangat berpengaruh dalam meningkatkan skill saya dalam
mendesain power point,

PJOK)

classpoint

5. Penilaian pembelajaran
dalam penerapam aplikasi
classpoint

Aplikasi ini secara langsung mengoreksi jawaban siswa berapa
orang yang memilih jawaban a,b,c dan d kemudian penilaiannya
menggunakan manual seperti biasanya siswa mendapatkan nilai
di atas 60 maka dianggap berhasil sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai 60 ke bawah maka dianggap gagal dalam
memahami pembelajaran yang diberikan sebelumnya

Aplikasi dapat mengoreksi soal diberikan kepada
siswa yang memilih jawaban a,b,c dan d tetapi
penilaian dilakukan secara manual oleh tenaga
pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa penerapan aplikasi classpoint dalam

pembelajaran melalui online dengan cara membuat soal pilihan ganda (Multiple Choice) atau fitur tanya jawab (word cloud), melalui

link whatsapp dan zoom. Pengintegrasian classpoint ke dalam RPP disesuaikan dengan ketentuan dengan menggunakan laptop untuk

membuat materi pembelajaran dan soal yang diakses oleh peserta didik melalui gadget masing-masing. Kegiatan inti dari penerapan

pembelajaran aplikasi classpoint yaitu mata pelajaran Tematik yang terdapat pada mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia,

PKN, SBDP dan PJOK. Sedangkan penilaian pembelajaran dalam Aplikasi classpoint masih manual dilakukan oleh tenaga pendidik

selain itu aplikasi ini memiliki kelebihan dalam memberikan dan mengoreksi soal yang diberikan kepada siswa.
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3. Dampak dari pengembangan program pelatihan aplikasi classpoint di
UPT SDN 194 Waelawi

Berdasarkan hasil wawancara di UPT SDN 194 Waelawi di temukan
bahwa dengan mengikuti program pelatihan aplikasi classpoint memberikan
dampak pedagogok dan profesional pada tenaga pendidik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Haswiwiyanti guru kelas 4 UPT SDN 194 Waelawi yang mengatakan

bahwa:

”Dampak pedagogiknya yang saya rasakan itu pada perancangan dan
pengelolaan pembelajaran saya yang beragam, saya bisa menciptakan
berbagai pembelajaran yang menyenangkan serta menambah wawasan baru
dalam mengatur strategi pembelajaran berdasarkan situasi dan kondisi yang
kadang berubah-ubah seperti ketika saya harus melakukan pembelajaran di
rumah karena banjir.

sl

Hal serupa dinyatakan oleh bapak Abdul Hakim guru kelas 5 UPT SDN
194 Waelawi sebagal berikut:

“Setelah mengikuti pelatihan tentunya saya mendapatkan ilmu baru dalam
mengelola dan merancang pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dampak pedagogik

yang dirasakan setelah mengikuti program pelatihan aplikasi classpoint yaitu

! Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang kelas IV pada tanggal 8 Mei 2023.

2Abdul Hakim, S.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang kelas IV pada tanggal 8 Mei 2023.
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perancangan dan pengelolaan pembelajaran yang beragam, menciptakan berbagai
pembelajaran yang menyenangkan serta menambah wawasan baru dalam
mengatur strategi pembelajaran.

Selain dampak kompetensi - pedagogik, adapun dampak kompetensi
profesional yang dirasakan guru setelah mengikuti program pelatihan aplikasi
classpoint yaitu memahami keadaan dan situasi dalam keadaan apupun yang dapat
berubah-ubah sehingga guru melakukan tugasnya sebagai seorang guru secara
maksimal sebagaimana yang disampaikan oleh lbu Haswiwiyanti yaitu sebagai

berikut:

“Lebih ke memahami keadaan dan situasi sebagai guru itu terkadang kami
dituntut untuk serba bisa dalam menghadapi berbagai keadaan yang terjadi
misalnya, hari ini sedang dilakukan renovasi kelas sehingga pembelajaran
tidak dapat dilakukan di kelas, ada dua pilihan belajar di lingkungan
sekolah atau melakukan pembelajaran secara daring di rumah. Disinilah
kemampuan dan dan keahlian guru melakukan tugas dan fungsinya
sebagai seorang guru secara maksimal. Melalu pelatihan pengembangan
kompetensi saya lebih tahu cara mengelola aplikasi dalam pembelajaran
serta mampu mengembangkan TIK dalam proses pembelajaran. Jadi
apabila saya melakukan pembelajaran daring di rumah saya sudah siap dan
mampu membawakan pembelaj aran.”

Hal senada diungkapkan oleh Bapak Abdul Hakim guru kelas 5 yang
menyatakan bahwa:

“Tanggung jawab sebagai tenaga pendidik yang harus siap dalam
memberikan pembelajaran dalam situasi apapun sehingga ketika kami
dihadapkan dengan situasi seperti covid yang mengharuskan guru
melakukan pembelajaran secara online kami sudah dibekali dengan ilmu
strategi pembelajaran melalui pelatihan.™

*Haswiwiyanti, S.Pd. selaku guru kelas IV di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang kelas IV pada tanggal 8 Mei 2023.

“Abdul Hakim, S.Pd. selaku guru kelas V di UPT SDN 194 Waelawi “wawancara” di
ruang kelas IV pada tanggal 8 Mei 2023.
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dampak profesional dari
pengembangan program pelatihan aplikasi classpoint yaitu guru siap
menghadapi berbagai kondisi pembelajaran yang berbeda-beda.
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Tabel 4.7 Dampak dari pengembangan program pelatiahan aplikasi classpoint

No. | Rumusan Masalah Hasil Wawancara Infrensi

1. Dampak Padagogik - Perancangan dan pengelolaan pembelajaran yang beragam, | Menciptakan  rancangan ~ dan  pengelolaan
menciptakan berbagai pembelajaran yang menyenangkan serta | pembelajaran yang beragam dan menyenangkan
menambah wawasan baru dalam mengatur strategi pembelajaran | serta menambah wawasan baru dalam mengatur
berdasarkan situasi dan kondisi yang dapat berubah. strategi pembelajaran.

- Mendapatkan ilmu baru dalam mengelola dan merancang

pembelajaran yang menyenangkan

2. Dampak Profesional Memahami keadaan dan situasi guru dituntut untuk serba bisa | Memahami keadaan dan situasi dalam keadaan

dalam menghadapi berbagai keadaan yang terjadi kemampuan
dan dan keahlian guru untuk melakukan tugas dan fungsinya
sebagai seorang guru secara maksimal. Melalu pelatihan
pengembangan kompetensi guru tahu cara mengelola aplikasi
dalam pembelajaran serta mampu mengembangkan TIK dalam
proses pembelajaran. Jadi apabila harus melakukan pembelajaran
daring di rumah saya sudah siap dan mampu membawakan
pembelajaran

Tanggung jawab sebagai tenaga pendidik yang harus siap dalam
memberikan pembelajaran dalam situasi apapun sehingga ketika
kami  dihadapkan dengan situasi seperti covid yang
mengharuskan guru melakukan pembelajaran secara online kami
sudah dibekali dengan ilmu strategi pembelajaran melalui
pelatihan.

apupun yang dapat berubah-ubah sehingga guru
melakukan tugasnya sebagai seorang guru secara
maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan diketahui bahwa dampak kompetensi dari pengembangan program

pelatihan aplikasi classpoint yang dirasakan tenaga pendidik selama mengikuti program pelatihan aplikasi classpoint yaitu: 1)

Dampak pedagogik yaitu perancangan dan pengelolaan pembelajaran yang beragam, Menciptakan berbagai pembelajaran yang
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menyenangkan serta menambah wawasan baru dalam mengatur strategi pembelajaran 2) Dampak Profesional yaitu memahami

keadaan dan situasi dalam keadaan apupun yang dapat berubah-ubah sehingga guru melakukan tugasnya sebagai seorang guru secara

maksimal.
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C. Pembahasan

Setelah mengkaji keseluruhan data dan hasil wawancara, peneliti akan
membahas sub bab ini. Pada bagian ini peneliti menginterpretasikan hasil
penelitian berdasarkan pendekatan yang disajikan dalam metode penelitian.

Pembahasan hasil penelitian ini dapat dirumuskan dalam 3 pokok, yaitu
pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint di UPT SDN
194 Waelawi, penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran di UPT SDN
194 Waelawi dan dampak dari penerapan aplikasi classpoint di UPT SDN 194
Waelawi. Ketiga hal tersebut dijelaskan secara runtun dengan ulasan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan Program Pelatihan Tenaga Pendidik Aplikasi Classpoint di
UPT SDN 194 Waelawi

Pelaksanaan program pelatihan aplikasi classpoint diikuti oleh tenaga
pendidik secara online, dengan menggunakan metode presentasi, online learning
dan peragaan. Mekanisme pelaksanaan program pelatihan aplikasi classpoint
sebagai berikut: 1) Peserta diundang melalui whatsapp dan memasuki pelatihan
melalui link yang telah disiapkan; 2) Peserta mengikuti pelatihan selama tiga hari
pada pukul sembilan pagi sampai dengan pukul dua belas siang; 3) Hal lain yang
belum jelas dapat ditanyakan di akhir pelatihan. Kendala yang dialami tenaga
pendidik selama mengikuti program pelatihan adalah jaringan internet yang
buruk, kurangnya penguasaan teknologi pada tenaga pendidik serta pada saat
penjelasan materi.

Sumantri mengartikan pelatihan sebagai proses pendidikan jangka pendek

yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir para



73

peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya
praktis untuk tujuan tertentu.! Pelatihan pembuatan media pembelajaran
merupakan salah satu pelatihan yang memang sangat dibutuhkan oleh tenaga
pendidik. Simamora mengungkapkan tujuan adanya pelatihan yaitu diarahkan
untuk membekali, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kerja guna
meningkatkan kemampuan produktifitas dan kesejahteraan.?

Dalam kegiatan ini para guru dapat membuat media pembelajaran yang
lebih interaktif serta memanfaatkan aplikasi classpoint dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan media teknologi di bidang pendidikan sangatlah penting.
Pendidik sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki andil yang sangat besar bagi
pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi siswa maupun tenaga pendidik
pada akhirnya akan di hadapkan dengan berbagai hal yang melibatkan teknologi.
Dengan adanya kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif bagi peserta
dalam menghadapi perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini.> Selain itu,
peran kepala sekolah dalam mendorong dan bekerja sama dengan tenaga
pendidiknya untuk selalu mengembangkan keterampilannya sangat berperan

penting.

'Iman Rochyadi, "Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru PAUD Melalui Pendidikan
dan Pelatihan Guru di PAUD Bougenville Kecamatan Sukajadi Kota Bandung." Empowerment:
Jurnal llmiah Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 3. no. 1 (2018): 6-7. http://www.e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/empowerment/article/view/568

*Wellie Annalia, "Peran pelatihan dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia di
masa  covid-19." Liabilities:Jurnal ~ Pendidikan ~ Akuntansi 3. no. 3 (2020): 187
http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/LIAB

® Karim, dkk, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Classpoint
Bagi Guru di Profinsi Lampung” J-ABDI; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2. no. 3
(2022): 7 http://www.bajangjournal.com/index.php/J-ABDI/article/view/2986
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Jika seorang pemimpin dan tenaga pendidik dapat bekerja sama dengan
baik, dan terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan maka dipastikan lembaga
sekolah dapat berjalan degan baik dan menghasilkan kualitas tenaga pendidik dan
peserta didik yang baik pula. Sebagaimana dalam Q.S. Shad/38:26 dan Q.S. Al

Baqgarah/2:247 sebagai berikut:

A»\qu;uuw@is 55 g 0 *°*v,<>uu@~>1\dw,_\u;;u
S 553 1,25 G Sth D3 A A oo 2 Bils o 6;
Terjemahnya:
["Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa)
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu
dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah
SWT akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.
(Q.S. Shad/38:26)""
Isi kandungan dalam Q.S. Shad/38:26 bahwa sebagai seorang pemimpin
yang telah di berikan kepercayaan beserta tanggung jawab maka harus berlaku

adil dalam melaksanakan tugas sebagai pemimpin.

*Kementerian Agama RI, Al-Quran Karim dan Tajwid, (Jawah Tengah : Pustaka Al-
Qudwah, 2018), 454.
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Terjemahnya:

Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu. ”Mereka menjawab: “Bagaimana Thalut
memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak? “Nabi
(mereka) berkata: “Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. ”Allah memberikan
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas
Pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al Bagarah/2:247):°

Isi kandungan dari surah Al-Bagarah ayat 247 mengisahkan para pemuka
Bani lIsrail yang banyak sesat dengan melakukan kedurkahaan, penyangkalan
terhadap nabinya, tidak menerima Thalut sebagai pemimpin dan panutan. Dari ayat
tersebut, perlu dipahami bahwa perlunya pemahaman, saling menerima dan
kerjasama antara bawahan dan seorang pemimpin. Kepala sekolah seorang
pemimpin yang akan mengatur sebuah lembaga pendidikan dan seorang pemimpin
yang akan mempunyai pengaruh besar. Kepala sekolah merupakan jantungnya
lembaga pendidikan di sekolah, dengan adanya kepedulian kepala sekolah dan
pengertian serta kerja sama dari guru, maka lembaga sekolah tersebut akan terus
meningkat dari tahun ke tahun begitupun dengan kualitas pendidikannya.
Sebagaimana kepala sekolah UPT SDN 194 Waelawi dalam mendorong serta
memotivasi tenaga pendidiknya di sekolah dengan mengikuti program pelatihan

seperti classpoint.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018), 40.
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2. Penerapan Aplikasi Classpoint dalam Pembelajaran di UPT SDN 194
Waelawi

Penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran melalui online dengan
cara membuat soal pilihan ganda (Multiple Choice) atau fitur tanya jawab (word
cloud), melalui link whatsapp dan zoom. Pengintegrasian classpoint ke dalam
RPP disesuaikan dengan ketentuan dengan menggunakan laptop untuk membuat
materi pembelajaran dan soal yang diakses oleh peserta didik melalui gadget
masing-masing. Kegiatan inti dari penerapan pembelajaran aplikasi classpoint
yaitu mata pelajaran Tematik yang terdapat pada mata pelajaran Matematika,
Bahasa Indonesia, PKN, SBDP dan PJOK. Sedangkan penilaian pembelajaran
dalam Aplikasi classpoint masih manual dilakukan oleh tenaga pendidik selain itu
aplikasi ini memiliki kelebihan dalam memberikan dan mengoreksi soal yang
diberikan kepada siswa.

Bambang mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru ,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa.’ Di era globalisasi dan informasi ini,
perkembangan media pembelajaran juga semakin maju. Penggunaan Teknologi
informasi (T1) sebagai media pembelajaran sudah merupakan suatu tuntutan.
Walaupun perancangan media berbasis TI memerlukan keahlian khusus, bukan
berarti media tersebut dihindari dan ditinggalkan. Pembelajaran di sekolah mulai

disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi

®Bambang Soekarno, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Dengan
Memanfaatkan Bahan Bekas Untuk Guru Sekolah Dasar Pada Anggota Gugus 2 Kecamatan
Ringinrejo Kabupaten Kediri” Jurnal Abdinus: Jurnal Pengabdian Nusantara 1. no. 2 (2018): 100
http//pjs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM/article/view11738
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perubahan dan pergeseran paradigma pendidikan. Hal ini mengidentifikasikan
bahwa penggunaan teknologi informasi dalam proses pembelajaran di sekolah
sudah menjadi suatu kebutuhan sekaligus tuntutan di era global ini.

Kemp dan Dayton mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam
pembelajaran sebagai berikut: 1) Penyampaian media pembelajaran dapat di
seragamkan; 2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik; 3) Proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif; 4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga; 5)
Meningkatkan kualitas hasil belajar; 5) Media memungkinkan proses belajar
dilakukan di mana saja dan kapan saja; 6) Mengubah peran guru menjadi lebih
positif dan produktif.’

Guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran perlu di
kembangkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini perlu
dilakukan agar proses pembelajaran tidak terkesan kurang menarik, menonton dan
tidak membosankan  sehingga akan menghambat terjadinya transfer of
knowledge.®? Oleh karena itu, peran media pembelajaran melalui aplikasi
classpoint dalam proses pembelajaran menjadi penting karena akan menjadikan
proses pembelajaran lebih bervariasi dan tidak membosankan.

3. Dampak Pengembangan Program Pelatihan Aplikasi Classpoint di UPT

SDN 194 Waelawi.

'Karo-karo, Isran Rasyid dan Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran”
Axiom:Jurnal Pendidikan Dan Matematika 7. no. 1 (2018): 94
http;//jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom/article/view/1778

SAli Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,”
Jurnal pendidikan akuntansi indonesia 8, no 2 (2010): 1
http//journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/vew/949
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Dampak kompetensi dari pelatihan aplikasi classpoint yang dirasakan
tenaga pendidik setelah mengikuti program pelatihan aplikasi classpoint berupa
dampak pedagogik yaitu perancangan dan pengelolaan pembelajaran yang
beragam, Menciptakan berbagai pembelajaran yang menyenangkan serta
menambah wawasan baru dalam mengatur strategi pembelajaran. Selain dampak
pedagogik terdapat juga dampak profesional yaitu memahami keadaan dan situasi
dalam keadaan apupun yang dapat berubah-ubah sehingga guru melakukan
tugasnya sebagai seorang guru secara maksimal.

Dampak bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat dalam setiap
keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya mempunyai dampak tersendiri
baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif berarti
menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik, sedangkan dampak negatif
berarti menunjukkan perubahan ke arah yang lebih buruk dari sebelum adanya
pembangunan yang dilakukan. Dampak menurut Otto Soemarwoto adalah
pengaruh dari suatu kegiatan yang menghasilkan akibat.” Dalam penerapan
aplikasi classpoint pada kelas empat di UPT SDN 194 Waelawi siswa cenderung
lebih gemar mengerjakan tugas yang dikemas melalui media aplikasi yang
terintegrasi dengan classpoint hal ini berdampak positif terhadap siswa karena
membangkitkan semangat belajar yang tinggi serta merangsang pertumbuhan
kreativitas otak siswa selama mengikuti pembelajaran hal ini dapat memberikan

pengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa. Kustandi dan Darmawan

’Armyla Malimbe, “Dampak Penggunaan Aplikasi Online Tik Tok (Douyin0 Terhadap
Minat Belajar Di Kalangan Mahasiswa Sosiologi Fakultas IImu Sosial Dan Politik Universitas
Sam  Ratulangi  Manado” Jurnal llmiah  Society 1. no. 1 (2021); 3
http//ejournal.unsrat.ac.id/v3n/index.php/jurnalilmiahsociety/article/view/35815
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menyatakan bahwa dampak dari penggunaan media dalam pembelajaran memicu
keinginan dan minat belajar siswa, memberikan motivasi, merangsang proses
belajar, serta memberikan dampak psikologis bagi siswa. Penggunaan multimedia
interaktif berbasis video juga berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi.
Dengan adanya penjelasan melalui animasi yang menarik dapat memudahkan
siswa lebih paham terhadap materi. ™

Dalam pelatihan aplikasi classpoint dampak kompetensi yang dirasakan
guru dapat dilihat melalui dampak kompetensi pedagogik dan profesional guru hal
ini akan membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran. Menurut Sudirman
tujuan pokok dari evaluasi pembelajaran adalah 1) mengambil keputusan terkait
hasil pembelajaran yang diberikan; 2) ketidak sesuaian materi dengan usia siswa
atau peserta didik; 3) Memperbaiki program pembelajaran. Ketiga poin tersebut
merupakan tujuan dari evaluasi pembelajaran yang dapat dilihat setelah
mengetahui dampak dari penerapan media pembelajaran sehingga tenaga pendidik
dapat mengambil keputusan yang sebaiknya dilakukan untuk langkah
selanjutnya.™

Penerapan media pembelajaran classpoint dapat membantu guru dalam
memberikan pembelajaran akan tetapi, guru perlu memperhatikan kenyamanan
siswa dan respon siswa selama menggunakan aplikasi classpoint. Menurut Hassan

keberhasilan pembelajaran online tergantung pada hubungan dua arah antara

%Sriwulan Angraini, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Vidio
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Basicedu 5. no. 6 (2021): 15
http//www.jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1636

“pujihastuti, “Penerapan Metode Gamifikasi Dengan Pendekatan Hasthalaku Pada
Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan “ Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam 3. no. 4 (2022): 8 http//pasca.jurnalikhac.ac.id/index.php/munaddhomah/article/view/320
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siswa dan guru, serta hubungan di dalam lingkungan siswa itu sendiri.
Lingkungan harus secara langsung mendorong partisipasi siswa melalui
serangkaian kegiatan yang memiliki dorongan dan memotivasi siswa untuk

melanjutkan antusias dalam sesi belajar mengajar.*2

' Johan, dkk, “Partisipasi Pelajar Dalam proses Pengajaran dan Pembelajaran

Pengaturcaraan Dalam Talian Bermediumkan aplikasi classpoint” Jurnal Malaysia (2022):110
http//ir/uitm.edu.my/id/eprint/60213



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan
tentang “Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik melalui Program
Pelatihan Guru aplikasi Classpoint Studi Kasus di UPT SDN 194 Waelawi”.
dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam mengembangkan kinerja
tenaga pendidiknya diantaranya sebagai berikut

1. Dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik terdapat beberapa pelatihan
yang dapat diikuti oleh tenaga pendidik di UPT SDN 194 Waelawi salah
satunya adalah pelatihan aplikasi classpoint. Program pelatihan tenaga
pendidik aplikasi classpoint melatar belakangi tenaga pendidik untuk
mendorong, memotivasi dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik agar lebih
kreatif dan inovatif serta untuk mendapatkan lebih banyak bahan ajaran baru
yang dapat meningkatkan kinerja dalam mengajar di kelas.

2. Penerapan pembelajaran melalui aplikasi yang terintegrasi dengan classpoint
di UPT SDN 194 Waelawi dilakukan di kelas 4 oleh guru kelas 4 Ibu
Haswiwiyanti, S.Pd. aplikasi yang terintegrasi dengan aplikasi classpoint
yang biasa digunakan dalam mengemas pembelajaran dan tugas yaitu, Zoom
dan Power Point yang dapat di akses siswa melalui Link yang di berikan oleh

guru melalui pesan whatsapp. Pembelajaran ini pertama kali dilakukan pada

81
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masa covid-19, memberikan tugas rumah secara online agar berbeda dari
pemberian tugas sekolah yang biasa diberikan agar siswa lebih tertarik dalam
mengerjakan tugas dalam bentuk baru, musibah banjir yang dapat meliburkan
sekolah sehingga pembelajaran dilakukan di rumah, pengganti soal apabila
tenaga pendidik melakukan perjalanan jauh atau pelatihan nyang berada di
luar kota dan masalah-masalah lainnya yang dapat menghambat pembelajaran
tidak dapat dilakukan di sekolah.

3. Dampak kompetensi dari pengembangan program pelatihan aplikasi claspoint
bagi tenaga pendidik yaitu: 1) Dampak pedagogik berupa perancangan dan
pengelolaan pembelajaran yang beragam, menciptakan berbagai pembelajaran
yang menyenangkan serta menambah wawasan baru dalam mengatur strategi
pembelajaran 2) Dampak Profesional yaitu guru memahami keadaan dan
situasi dalam keadaan apupun yang dapat berubah-ubah sehingga guru
melakukan tugasnya sebagai seorang guru secara maksimal.

B. SARAN

Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan kemudian mengelola
data dan melakukan analisis secara mendalam maka penulis memberikan saran
masukan kepada berbagai pihak sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu pendorong dari pengembangan
kinerja tenaga pendidik di sekolah agar dapat berkembang dan keberhasilan
tenaga pendidik dalam mengolah pembelajran di sekolah menjadi lebih baik,

maka diharapkan kepala sekolah dapat mendorong dan memotivasi tenaga
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pendidik di sekolah dalam mengembangkan kinerja dan menambah program
kegiatan yang dapat membantu tenaga pendidik di sekolah dan mempertahankan
kegiatan yang dapat membantu tenaga pendidik yang sudah berjalan dengan baik
di sekolah.
2. Kepada Tenaga Pendidik

Kepada tenaga pendidik di UPT SDN 194 Walawi agar mampu berperan
dengan baik dalam menjalankan profesi tenaga pendidik yang berkualitas,
kreatif, serta mengembangkan kemampuannya secara terus menerus dan
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru dengan hati yang tulus.
3. Kepada Siswa/Siswi

Siswa diharapkan mampu untuk mengikuti pembelajaran yang diterapkan
oleh guru di sekolah, dan membiasakan diri untuk disiplin dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan menaati tata tertip yang berlaku di sekolah serta
mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan tepat waktu, penuh semangat, mandiri

dan tanggung jawab.
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Lampiran 1. Instrumen Pertanyaan

Aspek yang Indikator Teknik Sumber Lokasi Item
diamati Pengumpulan Data pertanyaan
Data
Pelaksanaan  Persiapan -Observasi Tenaga  UPT 1,2
program program pendidik SDN 194
pelatihan -Wawancara Waelawi
tenaga -Dokumentasi
pendidik
aplikasi Tempat, metode -Observasi Tenaga UPT 3,45
classpoint dan waktu pendidik  SDN 194
pelaksanaan -Wawancara Waelawi
program
Review Program -Observasi Tenaga  UPT 6
pelatihan pendidik SDN 194
-Wawancara e
Persiapan -Observasi Tenaga  UPT 7,89
peserta pelatihan pendidik SDN 194
-Wawancara e
Evaluasi serta -Observasi Tenaga  UPT 10
Tindakan lanjut pendidik  SDN 194
-Wawancara Waelawi
Penerapan Rancangan -Observasi Tenaga  UPT 1
aplikasi pembelajaran pendidik  SDN 194
classpoint -\Wawancara Waelawi
dalam -Dokumentasi
pembelajaran
Pelaksanaan -Observasi Tenaga UPT 2,34
kegiatan pendidik  SDN 194
-Wawancara Waelawi
Pelaksanaan -Observasi Tenaga UPT 5
penilaian pendidik  SDN 194
penialain -Wawancara Waelawi

pembelajaran




Dampak dari  Kompetensi
pengembang Padagogik Guru

an

kompetensi
program
pelatihan
aplikasi
classpoint.

Kompetensi
Profesional
Padagogik Guru

-Observasi

-Wawancara

-Observasi

-Wawancara

Tenaga
pendidik

Tenaga
pendidik

UPT 1
SDN 194
Waelawi

UPT 2
SDN 194
Waelawi

PENGEMBANGAN KINERJA TENAGA PENDIDIK MELALUI
PROGRAM PELATIHAN APLOKASI CLASSPOINT (STUDI KASUS DI
UPT SDN 194 WAELAWI)

A. ldentitas

a.
b.
C.

B. Pertanyaan

Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggal

classpoint

1.

pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi

Apa yang melatar belakangi penyelenggaraan program pelatihan tenaga

pendidik classpoint?

Apa sasaran dari pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi

classpoint?

Dimana tempat pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi

classpoint berlangsung?

Bagaimana metode yang digunakan dalam program pelatihan tenaga

pendidik aplikasi classpoint?



10.

Kapan pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint
dilakukan?

Apa kendala yang di alami tenaga pendidik selama mengikuti proses
pelatihan tenaga pendidik aplikasi classpoint?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik
aplikasi classpoint?

Apa syarat untuk mengikutu program pelatihan tenaga pendidik aplikasi
classpoint?

Apakah setiap tenaga pendidik dapat mengikuti program pelatihan tenaga
pendidik aplikasi classpoint?

Apa tujuan dari pelaksanaan program pelatihan tenaga pendidik aplikasi

classpoint?

C. Pertanyaan penerapan aplikasi classpoint dalam pembelajaran

1.
2
3.
4

5.

Bagaimana implementasi classpoint di dalam kelas?

. Bagaiman integrasi classpoint ke dalam RPP guru?

Media apa yang digunakan?

. Apa kegiatan inti dari penerapan classpoint?

bagaimana penilaian pembelajaran dalam penerapan classpoint?

D. Pertanyaan dampak pengembangan kompetensi dari program pelatihan

aplikasi classpoint.

1.

Apa dampak kompetensi padagogik yang dirasakan tenaga pendidik
setelah mengikutu program pelatihan aplikasi classpoint?
Apa dampak kompetensi profesional yang dirasakan tenaga pendidik
setelah mengikutu program pelatihan aplikasi classpoint?



Untuk Guru

Nama : Haswiwiyanti, S.Pd.

Guru Kelas IV
No. | Pertanyaan Transkip
1. Apa yang melatar belakangi | Setiap kali diadakan rapat guru atau berbincang-bincang

penyelenggaraan program
pelatihan tenaga pendidik
classpoint

santai juga kepala sekolah selalu memberikan motivasi
dan dorongan kepada tenaga pendidiknya di sekolah
agar lebih meningkatkan kinerja kami dalam proses
memberikan pendidikan di sekolah salah satunya yaitu
dengan banyak mengikuti pelatihan guru maka dari itu
saya mengikuti beberapa pelatihan seperti pelatihan
classpoint yang saya terapkan beberapa waktu lalu di
kelas mengajar

2. Apa sasaran dari pelaksanaan | Sasaran dari Program pelatihan aplikasi claspoint yaitu
program  pelatihan  tenaga kalangan tenaga pendidik di kabupaten luwu utara dan
sekitarnya
pendidik aplikasi classpoint?
3. Dimana tempat pelaksanaan | Peserta pelatihan dapat mengikuti pelatihan aplikasi
program  pelatinan  aplikasi classpoint ini di manapun peserta berada karena
pelatihan ini dilakukan secara online. Saya mengikuti
classpoint berlangsung? pelatihan ini di rumah. Jumlah peserta pelatihan ini
kurang lebih seribu peserta dari jumlah tersebut bisa saja
ada yang mengikuti pelatihan selain di rumah.
Dimana tempat pelaksanaan | Peserta pelatihan dapat mengikuti pelatihan aplikasi
. classpoint ini di manapun peserta berada karena
program - pelatinan  tenaga pelatihan ini dilakukan secara online. Saya mengikuti
pendidik aplikasi classpoint | pelatihan ini di rumah. Jumlah peserta pelatihan ini
kurang lebih seribu peserta dari jumlah tersebut bisa saja
berlangsung? . . -
ada yang mengikuti pelatihan selain di rumah
4. Bagaimana metode yang | Selama proses pelatihan berlangsung metode yang
di digunaan  yaitu  presentasi untuk  memberikan
igunakan dalam program S . L
pemahaman tentang aplikasi kemudian peragaan aplikasi
pelatihan tenaga pendidik | yang dilakukan oleh pihak penyelenggara serta praktek
aplikasi classpoint? B R pendidik
5. Kapan pelaksanaan program | Pelatihan ini dilakukan pada bulan Desember dan
. . .. | berlangsung selama tiga hari berturut-turut. Pelatihan
pelatihan tenaga pendidik S ’ . : . .
aplikasi classpoont di mulai pada jam sembiln pagi
aplikasi classpoint dilakukan? | samapai jam 12 siang.
6. Apa kendala yang di alami | Saya mengikuti pelatihan aplikasi classpoint ini
- menggunakan laptop dan handphone untuk bergabung
tenaga  pendidik  selama ke dalam pertemuan yang dilakukan melalui zoom.
mengikuti  proses program | Untuk kendalanya tiga hari itu jaringan cukup lancar jadi
pelatinan  tenaga  pendidik tidak ada kendala di bagian jaringan dan laptop saya

aplikasi classpoint?

gunakan  juga dalam  keadaan baik, untuk
menghubungkan aplikasi classpoint ke power point juga
membutuhkan minimal power point 2013 dan milik saya
sudah 2019 tetapi saya memiliki kendala pada saat
penjelasan materi terutama pada hari ke dua dan ketiga
pada saat menggunakan aplikasi classpoint karena




pelatihan ini melakukan secara online jadi sedikit sulit
jika peserta mengikuti praktik sebelum mengikuti
pelatihan saya sudah pernah mencoba aplikasi classpoint
pada laptop lain tetapi belum tahu fungsinya seperti apa
jadi pada saat pelatihan berakhir saya mencoba
memahami dengan belajar lagi melalui youtube.

Bagaimana mekanisme

pelaksanaan program

pelatihan tenaga pendidik

aplikasi classpoint?

Saya mendapatkan undangan dari kepala sekolah yang
beliau berikan melalui pesan whatssapp, undangannya
dalam bentuk surat pdf. Untuk mekanisme pelaksanaan
pelatihan ini- pada hari pelaksanaan pelatihan saya
memasuki link yang telah diberikan pada undangan yang
tertera. Link dapat di akses pada pukul sembilan pagi
sampai jam dua belas siang berlangsung pada tiga hari
pada aplikasi zoom, kemudian kami menerima materi
dan di akhir dibuka sesi pertanyaan.

Apa syarat untuk mengikutu

program pelatihan tenaga

pendidik aplikasi classpoint?

Syarat untuk mengikuti program pelatihan ini yaitu
mepersiapkan handpone atau laptop, menyediakan kuota
internet minimal dua GB dan menaati aturan protokol
kesehatan covid-19.

Apakah setiap tenaga pendidik

dapat mengikuti  program

pelatihan tenaga pendidik

aplikasi classpoint?

Saya mendapatkan undangan dari kepala sekolah tetapi
ada juga beberapa guru yang tidak mendapatkan
undangan, akan tetapi karena pelatihan ini menyertakan
link yang dapat langsung diakses jadi guru dapat saling
berbagi link dan dapat diakses bersama

10.

Apa tujuan dari pelaksanaan

program pelatihan  tenaga

pendidik aplikasi classpoint?

Tujuan dari pelaksanaan program pelatihan aplikasi
classpoint ini adalah tenaga pendidik diajarkan membuat
media pembelajaran interaktif menggunakan power
point yang terhubung dengan aplikasi classpoint. Jadi
kami diajarkan untuk berkreasi dalam mengemas proses
pembelajaran ataupun dalam membuat tugas yang lebih
menarik menggunakan power point, classpointt maupun
dalam media teknologi lainnya, Kebetulan juga pada
saat  pelaksanaan pelatinan aplikasi  classpoint
pembelajaran daring masih berlangsung di Indonesia
jadi ini menjadi salah satu alternatif bagi tenaga
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran atau
mengemas tugas dalam bentuk yang lebih menarik.
Selain itu untuk memberikan motivasi mengajar juga
untuk meningkatkan kinerja peserta didik terutama
dalam teknologi karena banyak sekali tenaga pendidik
yang kurang dalam mengelola teknologi informasi yang
ada padahal di era pembelajaran sekarang beberapa
sekolah telah menerapkan program pembelajaran yang
lebih  modern yang menggunakan teknologi dari
komputer sampai tablet belajar atau handphone baik itu
sekolah dasar, SMP apalagi SMA jadi harus ada awalan
bagi siswa untuk menerima pembelajaran berupa dasar-
dasar menggunakan teknologi

11.

Bagaimana implementasi

classpoint di dalam kelas?

Awalnya saya menggunakan aplikasi classpoint pada
saat pembelajaran daring berlangsung sebelumnya saya
melakukan pembelajaran daring melalui whatsapp atau
zoom saja, penerapannya yaitu pertama saya membuat




power point terlebih dahulu pada power point ini telah
saya hubungkan terlebih dahulu pada claaspoint jadi ada
beberapa fitur tambahan yang tersedia seperti bentuk
pemberian tugas, biasanya saya menggunakan fitur
pemberian tugas pilihan ganda (Multiple Choice) atau
fitur tanya jawab (word cloud). bentuk tugas seperti ini
saya berikan karena lebih mudah dilakukan oleh siswa
saya mengingat mereka masih siswa kelas empat yang
masih minim dalam penggunaan teknologi. Setelah
soalnya selesai saya akan membagikan link beserta code
class yang disediakan oleh aplikasi classpoint yang
berada di pojok sebelah kanan atas layar power point
kemudian siswa dapat mengaksesnya melalui handpone
mereka melalui google crhome. Cara saya yang kedua
yaitu dengan menggunakan zoom dengan cara
membagikan layar powoerpoint saya sebagai papan tulis
pada zoom sambil menjelaskan saya menggunakan fitur
pensil yang ada pada bagian bawah layar classpoint.
Cara kedua ini sangat jarang saya gunakan dibanding
dengan pemberian tugas karena cukup sulit siswa untuk
menangkap pembelajaran pada metode ini, tetapi saya
tetap berusaha untuk melakukan sekali atau dua kali
pertemuan dalam aplikasi zoom, kesimpulannya vyaitu
aplikasi classpoint ini akan selalu di gunakan apabila
kita melibatkan power point dalam segala hal baik itu
penerapan pembelajaran, presentasi dan lainya karena
aplikasi ini sudah di gabungkan pada power point

12.

Bagaiman integrasi classpoint

ke dalam RPP guru?

Untuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
disesuaikan dengan ketentuan satuan pendidikan yang
modifikasi sesuai dengan syarat dan kebutuhan yang
berlaku, seperti pembelajaran pasca daring maka RPP
disesuaikan dengan kebutuhan contohnya kita
menggunakan media pembelajaran 'melalui whatsapp di
dalamnya ada classpoint sebagai aplikasi pendukung
dalam pembelajaran yang saya ajarkan, ada zoom juga
tetapi media yang utama adalah whattapp karena saya
biasanya melakukan pembelajaran atau memberikan
informasi melalui utamanya yaitu melalui whatsapp,
memutuskan apakah hari ini Kita belajar melalui media
apa. Contohnya seperti mengirim tugas untuk dikerjakan
dengan mengirim link melalui pesan whatsapp. Jadi
classpoint ini dapat digunakan di whatsapp atau di luar
dari aplikasi whatsapp seperti zoom bahkan bisa saya
gunakan secara langsung di kelas dengan bantuan
proyektor sayangnya sekolah masih belum memiliki
proyektor.

13

Media apa yang digunakan?

Media yang saya gunakan dalam pembuatan dan
penerapannya Yyaitu leptop tetapi siswa hanya perlu
menggunakan hp dalam mengakses link yang saya
bagikan, sebelum menerapkan media pembelajaran ini
sebelumnya telah disepakati bersama orang tua murid
yang saya undang secara langsung untuk datang pada
rapat orang tua siswa dan memberikan pemahaman,
alasan dan cara-cara untuk mengakses aplikasi zoom dan
classpoint.
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Apa Kkegiatan inti  dari

penerapan pembelajaran

melalui aplikasi classpoint?

Mata pelajaran yang biasa saya bawakan dalam aplikasi
classpoint adalah tematik di mana tematik ini di
dalamnya memadukan beberapa mata pelajaran seperti
matematika, bahasa indonesia, PPKN dan lainnya karena
itu adalah mata pembelajaran yang saya bawakan
sisanya seperti pendidikan agama islam atau bahasa
daerah itu mempunyai guru mata pelajaran tersendiri. Di
samping itu saya juga sebagai operator sekolah juga
disaat-saat tertentu seperti rapat atau pertemuan penting
yang terkadang membutuhkan power point jadi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan skill saya dalam
mendesain power point, selain itu saya juga memiliki
pekerjaan di kantor desa yang lebih banyak melibatkan
power point dalam pekerjaan saya

15.

Bagaimana penilaian

pembelajaran dalam

penerapan aplikasi classpoint?

Salah satu kelebihan dari aplikasi classpoint adalah
aplikasi ini secara langsung mengoreksi jawaban siswa
berapa orang yang memilih jawaban ab,c dan d
kemudian penilaiannya saya menggunakan manual
seperti biasanya siswa mendapatkan nilai di atas 60
maka dianggap berhasil sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai 60 ke bawah maka dianggap gagal
dalam memahami pembelajaran yang diberikan
sebelumnya. Untuk lebih memastikannya lagi pada
pertemuan selanjutnya sebelum melanjutkan
pembelajaran pada halaman selanjutnya saya melakukan
evaluasi pada pembelajaran yang telah diajarkan baik
secara online atau pertemuan langsung di kelas agar
mengetahui apakah siswa benar-benar memahami
pembelajaran

16.

Apa dampak kompetensi
pedagogik yang dirasakan
pendidik

mengikuti program pelatihan

tenaga setelah

aplikasi classpoin?

Dampak padagogiknya yang saya rasakan itu pada
perancangan dan pengelolaan pembelajaran saya yang
beragam, saya bisa menciptakan berbagai pembelajaran
yang menyenangkan serta menambah wawasan baru
dalam mengatur strategi pembelajaran berdasarkan
situasi dan kondisi yang kadang berubah-ubah seperti
ketika saya harus melakukan pembelajaran di rumah
karena banjir.

17.

Apa dampak profesional yang
pendidik

program

dirasakan tenaga
setelah  mengikuti

pelatihan aplikasi classpoin?

Lebih ke memahami keadaan dan situasi
sebagai guru itu terkadang kami dituntut untuk serba
bisa dalam menghadapi berbagai keadaan yang terjadi
misalnya, hari ini sedang dilakukan renovasi kelas
sehingg pembelajaran tidak dapat dilakukan di kelas, ada
dua pilihan belajar di lingkungan sekolah atau
melakukan pembelajaran secara daring di rumah.
Disinilah kemampuan dan dan keahlian guru melakukan
tugas dan fungsinya sebagai seorang guru secara
maksimal. Melalu pelatihan pengembangan kompetensi
saya lebih tahu cara mengelola aplikasi dalam
pembelajaran serta mampu mengembangkan TIK dalam
proses pembelajaran. Jadi apabila saya melakukan
pembelajaran daring di rumah saya sudah siap dan
mampu membawakan pembelajaran.




Untuk Guru

Nama : Abdul Hakim, S.Pd.

Guru Kelas IV
No. | Pertanyaan Transkip
1. Apa yang melatar belakangi | Saya mengikuti beberapa pelatih yang disarankan kepala

penyelenggaraan program
pelatihan tenaga pendidik
classpoint

sekolah untuk guru salah satunya adalah merdeka
belajar, Pelajar Pancasila dan pelatihan program aplikasi
classpoint. Pelatihan tersebut saya ikuti untuk
mendapatkan lebih banyak bahan ajaran baru yang dapat
meningkatkan kinerja saya dalam mengajar di kelas
selain itu saya juga lebih memilih. untuk mengikuti
pelatihan yang dapat diakses melalui internet di banding
pertemuan langsung, karena lebih mudah bagi saya
karena tidak perlu mendatangi tempat pelatihan cukup
berdiam diri di rumah saja saya sudah dapat
pengetahuan tambahan. Di umur saya yang sekarang ini
cukup sulit untuk bepergian atau berkendara jadi
pelatihan semacam ini menurut saya sangat membantu
bagi tenaga pendidik yang lanjut usia.

2. Apa sasaran dari pelaksanaan | Untuk tenaga pendidik seluwu utara
program  pelatihan tenaga
pendidik aplikasi classpoint?
3. Dimana tempat pelaksanaan | Saya mengikuti aplikasi classpoint ini di rumah karena
roaram  pelatihan  tenaoa pelatihan ini di lakukan secara online mungkin saja ada
prog P g beberapa peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan ini
pendidik aplikasi classpoint | di luar rumah
berlangsung?
4. Bagaimana metode yang | Metode yang digunakan adalah metode presentasi,
digunakan dalam  program online I_earnlng dan praktek. Metode presentasi
mengenai pengenalan software, pemanfaatannya dan
pelatihan tenaga pendidik | penerapannya dalam pembuatan media interaktif. online
S . learning yaitu memanfaatkan teknologi dan internet
aplikasi classpoint? . - . .
seperti pelatihan yang dilakukan secara online dan
pelatihan yang melibatkan teknologi sedangkan metode
peragaan memberikan penjelasan tentang bagaimana
aplikasi ini berjalan dan cara penggunaannya
5. Kapan pelaksanaan program | Waktu pelaksanaannya itu seingat saya bulan 12 tahun
pelatinan  tenaga  pendidik Ia_lu masih suasana cov_ld—19_ mak_a_nya peIatlha_n_nya
dilakukan secara online dimulai pagi jam 9 sampai jam
aplikasi classpoint dilakukan? | 12 siang selama tiga hari jamnya tetap sama
6. Apa kendala yang di alami | Saya mengikuti pelatihan ini menggunakan handphone,

tenaga  pendidik  selama
mengikuti proses pelatihan
tenaga  pendidik  aplikasi
classpoint?

kendala saya vyaitu jaringan yang kadang jelek
mengganggu kegiatan saya sehingga saya harus
tertinggal beberapa menit pada saat mengikuti pelatihan
hal ini membuat saya dan mungkin peserta yang
mengalami hal serupa menjadi tidak fokus. Kemudian
saya memiliki kekurangan dalam menggunakan laptop
tetapi saya tetap mengikuti pelatihan sampai hari ke tiga




karena pelatihan ini banyak memberikan masukan-
masukan yang bermanfaat bagi tenaga pendidik di luar
dari penggunaan aplikasi classpoint selain itu saya
mengikuti pelatihan ini bersama anak saya dia tertarik
mengikuti pelatihan ini karena memiliki kegemaran
dalam mendesain Power point

7. Bagaimana mekanisme | Awalnya saya mendapatkan undangan pelatihan
pelaksanaan program program aplikasi classpoint melalui whatsapp yang
diteruskan oleh kepala sekolah kepada saya dalam
pelatinan tenaga pendidik | bentuk surat pdf di dalam undangan tersebut juga sudah
anlikasi classpoint? tertera waktu dan link yang dapat di akses peserta
P polny melalui aplikasi zoom. Mekanisme pelaksanaanya
pertama pemaparan presentasi pemahaman tentang
aplikasi classpoin, peserta juga dibimbing untuk
mengikuti arahan penggunaan kemudian di bagian akhir
peserta diperbolehkan untuk bertanya
8. Apa syarat untuk mengikutu | Syarat untuk mengikuti program pelatihan ini yaitu
roaram elatihan  tenaga mepersiapkan handpone atau laptop, menyediakan kuota
prog P 93 | internet minimal dua GB dan menaati aturan protokol
pendidik aplikasi classpoint? kesehatan covid-19.
9. Apakah setiap tenaga pendidik | Sepengetahuan saya ada beberapa tenaga pendidik
dapat mengikuti  program lainnya di sekolah ini yang mendapatkan undangan
tetapi tidak ikut dalam pelatihan. Ada juga yang tidak
pelatihan tenaga pendidik | mendapat undangan pelatihan aplikasi classpoint jadi
. . tidak semua tenaga pendidik dapat mengikuti pelatihan
aplikasi classpoint ini
10. | Apa tujuan dari pelaksanaan | Program pelatihan aplikasi classpoint ini mendorong
program  pelatihan  tenaga tenaga pendidik agar lebih maju dalam mengemas
pembelajaran  di  sekolah bukan hanya dalam
pendidik aplikasi classpoint? menggunakan aplikasi classppint tetapi juga mengenai
pentingnya pengetahuan teknologi dalam ranah
pendidikan, tenaga pendidik = diharapkan  dapat
memanfaatkan teknologi dan mengikuti perkembangan
teknologi dan mampu bersaing dengan tenaga pendidik
yang ada di sekolah lainnya yang sudah sudah lebih
dahulu bergerak dalam menggunakan teknologi dalam
media pembelajaran yang mereka berikan, hasilnya
mereka menciptakan dan meluluskan alumni yang
memiliki bekal dalam sistem pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi
11. | Apa dampak  kompetensi | Setelah mengikuti pelatihan tentunya saya mendapatkan
. . ilmu  baru dalam mengelola dan merancang
pedagogik yang dirasakan X
pembelajaran yang menyenangkan
tenaga  pendidik  setelah
mengikuti program pelatihan
aplikasi classpoin?
12. | Apa dampak profesional yang | Tanggung jawab sebagai tenaga pendidik yang harus

dirasakan tenaga pendidik

setelah mengikuti program

pelatihan aplikasi classpoin?

siap dalam memberikan pembelajaran dalam situasi
apapun.
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